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SELAYANG PANDANG GLT IKONESIA 

 

Pada dua tahun terakhir ini 2020-2021 sebagian besar tulisan yang saya 

baca, baik ilmiah maupun popular, selalu diawali dengan merebaknya Covid19 

dari Wuhan. Demikian pula sekapur sirih ini. Pandemi yang meluluh lantakkan 

kesehatan dan ekonomi dunia menjadi kajian tidak hanya bidang Kesehatan 

dan ekonomi, melainkan semua bidang yang terdampak secara langsung dan 

tidak langsung. Komunikasi yang inheren dan berperan signifikan di setiap sisi 

kehidupan pun menjadi fokus kajian. 

Kajian dalam bidang komunikasi sangat luas, karenanya diperlukan kehati-

hatian agar tidak menyesatkan. Memahami hal tersebut, penetapan level 

komunikasi sebagai pijakan awal kajian menjadi penting. Setelahnya konteks 

dan paradigma berperan dalam ranah pikir. Namun demikian, dalam situasi 

pandemic yang telah berjalan lebih dua tahun ini, konteks menjadi awal kajian, 

yaitu kajian komunikasi dalam konteks pandemi. Tidak berhenti di sini, sub-

konteks juga harus ditetapkan, apakah komunikasi Kesehatan, public, budaya, 

dan ragam konteks lainnya. 

Buku ini menyajikan pemikiran dan kajian komunikasi dari beragam sub-

konteks pandemic covid19 serta level komunikasi. Gagasan yang muncul dari 

sekelompok akademisi bidang komunikasi oikumene di Indonesia untuk turut 

berkontribusi pada ranah akademik akhirnya dapat diwujudkan. Dua buku 

bunga rampai yang ditulis oleh…. Menjadi salah satu bentuk nyata kontribusi 
tersebut.   

Proses dari awal gagasan hingga terbitnya buku ini tidaklah mudah, 

berbagai kendala muncul pada setiap tahapannya. Jika buku ini kemudian ada 

di tangan pembaca, maka kendala yang setiap kali hadir dapat diatasi, meski 

perlu waktu. Terima kasih kepada segenap tim, penulis, pendukung, dan 

penerbit, yang secara kolaboratif menggerakkan dan merealisasikan gagasan 

ini. Semoga ke depan lebih banyak lagi gagasan yang terwujud dari komunitas 

ini untuk perkembangan Ilmu Komunikasi dan solusi dalam persoalan di 

Indonesia. 

 

Jakarta, Mei 2023 

 

Dorien Kartikawangi 

SEKAPUR SIRIH 
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BUKU PERDANA GLT IKONESIA 

 

Salam komunikasi,  

Kita bersyukur bahwa buku yang di gagas dan ditulis sejak dua tahun yang 

lalu, akhirnya terbit juga, setelah melalui berbagai usaha dan perjuangan 

menuntaskannya. Saat ditanyakan apakah saya berminat untuk 

menyumbangkan tulisan dalam buku berperspektif ilmu komunikasi yang 

bisa memberikan kontribusi dalam memecahkan dan mengatasi problema 

pandemic covid ini, maka, saya sangat antusias mendukung ide tersebut. Saya 

yakin, bukan hanya saya, namun juga semua penulis dalam buku ini sangat 

antusias menuliskan pemikirannya.  

Tentunya bukanlah perkara mudah memetakan permasalahan pelik yang 

mengemuka di saat itu. Rasanya fenomena yang terjadi dan dampak negative, 

yang dirasakan, berjalan sangat cepat; lebih cepat daripada pencegahan atau 

solusi yang dipikirkan, direncanakan bahkan dijalankan. Semua pihak dari 

berbagai bidang ilmu memiliki keprihatinan yang serupa untuk ikut mengatasi 

problema yang dihadapi pemerintah dan masyarakat berbagai lapisan. Di saat 

itu, keprihatinan utama yang dirasakan penggagas buku ini adalah, kurang 

bergaungnya pemikiran para pakar ilmu komunikasi.  

Buku Multifaset Komunikasi Strategik di Masa Pandemi dan Strategi Media 

Komunikasi di Masa Pandemi, merupakan sebuah sumbangsih kita dalam 

menghadapi fenomena pandemic ini. Kita patut berterimakasih, kepada 

penggagasnya, bahwa melalui buku ini kita bisa memberikan sumbangan 

pemikiran yang khas, yaitu menggunakan perspektif komunikasi. Setahu saya, 

di saat emergency, terjadinya pandemic dua tahun yang lalu, belum banyak 

buku yang mengulas pentingnya peranan ilmu komunikasi.  

Seiring berjalannya waktu, gelombang Covid satu, dua dan tiga, dan telah 

terlampaui, banyak perkembangan riset dan pemikiran yang kemudian 

dikembangkan oleh akademisi komunikasi dan diterbitkan di berbagai jurnal 

ilmiah di tingkat nasional, internasional. Terlihat, pemikiran dalam buku ini, 

yang ditulis oleh, para akademisi ilmu komunikasi, yang tergabung dalam 

Gema Literasi dan Transformasi Ilmuwan Komunikasi Ecclesia Indonesia (GLT 

IKONESIA), telah berhasil menyajikan suatu bentuk buku rujukan yang holistic 

dan kaya akan ragam tingkatan komunikasi maupun afiliasi institusi pendidikan 

tinggi, yang tersebar di berbagai daerah, di negara kita. 

Topik beragam dalam buku ini pantas menjadi rujukan bagi para akademisi 

dalam berbagai disiplin ilmu lain dan juga praktisi komunikasi maupun berbagai 

bidang lain, yang ingin mempelajari pemikiran strategis di bidang komunikasi 
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dalam menyelesaikan masalah, baik di saat genting maupun dalam kondisi 

normal.  

Diterbitkannya buku ini, bukan merupakan akhir dari kiprah akademis para 

penulisnya. Saya berharap, justru buku ini merupakan awal yang bisa 

menginspirasi dan mendorong lebih banyak akademisi ilmu komunikasi, untuk 

mengembangkan pemikirannya. Sehingga gaung dari pemikiran akademisi 

yang berperspektif ilmu komunikasi semakin mengemuka dan berkontribusi 

bagi pembangunan negara ini.  

 

 

Selamat membaca 

 

 

Jakarta, Mei 2023 

Prof. Dr. Billy K. Sarwono, M.A. - Universitas Indonesia 
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Puji Tuhan bahwa di tengah wajah suram 

Pandemi Covid-19 dan penyalahgunaan media sosial dewasa ini, buku 

“Multifaset Komunikasi Strategik di Masa Pandemi” dipublikasikan. Buku ini 
sesungguhnya merupakan respons profesional dan keilmiahan terhadap 

Pandemi Covid-19 dan disrupsi era digital dari komunitas akademisi Ilmu 

Komunikasi lintas daerah seluruh Indonesia. Komunitas ini menyebut dirinya 

sebagai GLT IKONESIA (Gema Literasi dan Transformasi Ilmuwan Komunikasi 

EccleSIA IndoneSIA). Kelompok ini sepantasnya mendapat apresiasi dan 

penghargaan bukan saja karena cita-citanya untuk melakukan transformasi 

atau perubahan cara berpikir dan bertindak pada masyarakat Indonesia tetapi 

terutama karena mereka telah secara positif dan produktif memanfaatkan 

momentum pandemi Covid-19 dan disrupsi teknologi digital. Para penulis 

dalam buku ini menegaskan kekayaan kreativitas manusia sebagai mahluk 

komunikatif. 

Keberadaan manusia selalu inheren dengan tindakan komunikasi (Zamroni, 

2009). Ketika bangun pagi, manusia membuka kegiatan hidupnya dengan 

berkomunikasi kepada Sang Khalik. Sesudah itu dia tak hentinya melakukan 

tindakan komunikasi dengan sesama manusia seperti bersalaman, senyum, 

bercanda, marah, kecewa, berargumentasi, menggunakan handphone, 

mengeluh, menangis dan sebagainya. Bahkan tidak jarang manusia juga 

melakukan tindakan komunikasi dengan alam dan dirinya sendiri. Ketika 

berhadapan dengan alam yang indah, dia berusaha mengkomunikasikan 

dirinya dengan alam tersebut. Ketika dia gagal dalam usaha ataupun cinta, dia 

juga berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Ada banyak tindakan komunikasi 

yang bermakna, tetapi ada juga sekedar killing time. Ada banyak tindakan 

komunikasi yang dilakukan secara sadar dan terencana, tetapi ada juga yang 

terjadi kebetulan dan tidak disadari sepenuhnya. 

Pada manusia ada daya naluriah untuk menciptakan komunikasi strategik, 

sebuah komunikasi yang efektif dan tepat-guna (Jens Seiffer-Brockmann, 2018). 

Ketika mulai eksis di dunia, seorang bayi menyatakan eksistensinya dengan 

menangis. Menangis rupanya menjadi tindakan komunikasi strategik agar 

keberadaannya segera diakui, diterima, dan dihormati di tengah dunia yang 

baru dan asing. Menangis biasanya membuat seseorang jatuh hati, simpati, 

dan empati. Selanjutnya bayi akan tidur nyenyak ketika dia merasa nyaman 

dan kenyang. Dia menangis ketika lapar atau popok basah atau kedinginan atau 

KATA PENGANTAR 
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kepanasan dan sebagainya. Sejalan dengan pertumbuhan usianya, jenis 

tindakan komunikatifnya makin banyak. Setiap orang tua tahu dan langsung 

menangkap pesannya, ketika si bayi senyum, tertawa, muka muram, merengek, 

dan seterusnya. Seorang anak kecil yang membutuhkan sesuatu dari orang 

tuanya akan memanfaatkan momentum ketika ada tamu. Si anak tahu bahwa 

orang tuanya akan melayani permintaannya bukan karena disetujui tetapi 

terutama karena si anak akan membuat tamu dan orang tuanya tidak nyaman. 

Dibandingkan dengan mahluk hidup lainnya, manusia sangat kreatif 

menciptakan tindakan komunikasi strategik (Botan, 2017). Dia tidak hanya 

menerima dan mewariskan simbol-simbol komunikasi dari generasi 

sebelumnya tetapi juga kreatif melahirkan simbol-simbol komunikasi yang 

baru. Ketika masyarakat Filipina yang berbahasa Tagalog memaknai kehadiran 

bahasa Inggris sebagai “pintu” atau “jendela” menuju dunia global (Barat), 
mereka menciptakan bahasa Taglish. Demikian juga dengan masyarakat Papua 

Nuiginea yang menciptakan bahasa Inggris Pigin. Ketika manusia hidup di 

wilayah empat musim, maka perbedaan bahasanya pun berbeda dengan 

mereka yang tinggal di seputar katulistiwa. Dalam ilmu linguistik dikenal 

bahasa kreol yaitu bahasa baru yang dibentuk oleh penutur yang berasal dari 

pelbagai latar belakang bahasa berbeda dan hidup bersama di tempat yang 

sama. Bahasa ini sesungguhnya merupakan respons dan bentuk tindakan 

komunikasi strategik agar masyarakat dapat berinteraksi secara maksimal di 

tempat tersebut.  

Perkembangan tindakan komunikasi manusia umumnya disesuaikan 

dengan kebutuhannya. Pada sebagian manusia, tindakan komunikasi lahir dari 

tuntutan untuk memenuhi kebutuhan biologis (makan minum), sosial 

(persaudaraan, persahabatan), dan psikologis (diakui, dicintai). Bagi sebagian 

orang, tindakan komunikasi strategik muncul untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomis, pendidikan, keamanan, dan kesehatan. Tindakan komunikasi 

strategik juga dibutuhkan dalam menjalin hubungan yang akrab dengan alam 

dan Tuhan semesta. Seiring dengan peningkatan kompleksitas kehidupan 

manusia, tindakan komunikasi strategiknya pun berkembang sejalan dengan 

kebutuhan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, seni, dan 

budaya.   

Dalam situasi kehidupan yang diwarnai oleh persaingan satu sama lain, 

tindakan komunikasi strategik menjadi pilihan utama agar bisa survive dan 

berhasil. Komunikasi strategik menjadi cara untuk sukses dalam persaingan 

usaha. Konsekwensinya, setiap perusahan melalui Public Relation berusaha 

membangun gambaran positif dan terpercaya pada konsumen dan masyarakat 

umum. Di sini peran Marketing Public Relation pun sangat krusial untuk 

membangun tindakan komunikasi strategik yang membawa keuntungan bisnis. 
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Marketing Public Relation akan berusaha sekuat tenaga menyelenggarakan 

pelbagai kegiatan yang berorientasi pada pembentukan opini dan kesan positif 

terhadap sebuah perusahaan. Semua sumber-daya pada Marketing Public 

Relation tentunya difokuskan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 

dan konsumen pada perusahaan.    

Ketika Vladimir Putin memerintahkan pasukannya menyerang Ukraina, 

banyak pemimpin dan masyarakat dunia berusaha menemukan dan 

melakukan tindakan komunikasi strategik yang dapat mempengaruhinya 

menghentikan tindakan brutal tersebut. Sebagian pemimpin menggunakan 

tindakan komunikasi yang akrab-bersahabat, dan sebagian lagi menggunakan 

tindakan komunikasi yang tidak bersahabat yaitu menekan-mengancam 

memberi sanksi. Sampai dengan awal minggu ketiga peperangan tersebut, 

belum ada bentuk tindakan komunikasi strategik yang berhasil menghentikan 

Putin dari tindakannya. Komunikasi strategik memang sangat bergantung pada 

situasi, isi, dan konteks komunikasi. Dalam konteks perang, komunikasi 

dipengaruhi oleh emosi benci, balas dendam, mau menang sendiri, nafsu kuasa, 

sikap diktator dan gengsi kepongahan. Sangat biasa terjadi bahwa tindakan 

komunikasi strategik akan mulai efektif kembali ketika konteks emosi para 

pihak kembali normal. 

Pada setiap tindakan komunikasi tentunya dibutuhkan kepekaan terhadap 

isi, situasi, audiens dan konteks komunikasinya. Seorang politisi akan sangat 

mencermati bentuk tindakan komunikasi strategiknya agar dapat dipilih 

kembali. Dia berusaha menganalisa konteks hidup para pemilih sehingga 

tindakan komunikasi disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Di Indonesia, 

sudah menjadi cerita umum bahwa pada setiap reses, para wakil rakyat turun 

ke setiap wilayah pemilihannya melakukan tindakan komunikasi politiknya 

dengan membawa bantuan sembako, hewan, alat dan mesin pertanian, kapal 

dan alat tangkap bagi nelayan, dana pendidikan, dan seterusnya. Ketika turun, 

mereka juga berusaha menghadirkan tokoh-tokoh berpengaruh seperti artis, 

tokoh agama, tokoh adat, dan sebagainya. Sangatlah menarik bahwa dalam 

Pilpress 2019 di Indonesia, muncul fenomena manipulasi kebenaran sebagai 

komunikasi politik strategik. Para elit politik menggunakan media sosial yang 

memanipulasi atau mengacau-balaukan kebenaran dengan menampilkan data 

yang tidak benar atau gosip jahat tentang lawan (Block, 2019). Komunikasi 

politik mereka sering diwarnai oleh kebohongan, obskurantisme, dan 

ekstremisme. Retorika dan omong kosong menjadi pusat alternatif tindakan 

komunikasi strategiknya. Di sini narasi palsu dibuat untuk memengaruhi 

masyarakat pemilih. Di sini cerita bohong dibuat lebih kuat pengaruhnya dari 

pada cerita data dan bukti yang benar. Menurut Tallis (2016), fenomena ini 

menjadi tindakan komunikasi politisi post-truth dan sering dilakukan untuk 
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melawan incumbent yang sangat kuat pengaruhnya. Itu dilakukan sebagai 

simbol anti otoritas, anti keahlian, dan anti pakar. 

Perubahan model komunikasi strategik juga mewarnai kehidupan personal 

dan pola komunikasi relasi interpersonal. Akhir-akhir ini ada banyak orang yang 

menjadikan video bunuh diri atau video gantung diri sebagai salah satu 

tindakan komunikasi strategik. Pilihan itu mungkin terjadi karena tindakan 

tersebut gampang menjadi viral di tengah masyarakat. Video-video ini pun 

tidak saja berbicara tentang kekecewaan dan keputusasaan dirinya terhadap 

realita kehidupan yang dihadapinya, tetapi lebih populer sebagai bentuk 

tindakan komunikasi strategik tentang cara kematian yang “baik”. Pada 
Minggu pertama Maret 2022, dilaporkan sebuah video kasus gantung diri 

pemuda di Sukarami Palembang, di mana teman-temannya dapat menonton 

secara live. Teman-temannya tidak menyangka bahwa itu merupakan kasus 

benaran.  Nando, nama salah satu temannya, memberi kesaksian sebagai 

berikut: “Saya lihat dia live, gak tahunya gantung diri, saya tonton sampai 

selesai, dia kejang-kejang sebelum meninggal.” 

Dalam setiap krisis, selalu dibutuhkan tindakan komunikasi strategik. Krisis 

yang sama juga akan melahirkan banyak tindakan komunikasi strategik. Ketika 

pandemi Covid-19 mulai terjadi, ada banyak jenis usaha yang kewalahan dan 

cemas dengan usahanya. Mereka juga cemas bahwa mereka akan mengalami 

kesulitan dalam mengkomunikasikan produknya. Sebagian mereka tidak 

mengandalkan komunikasi digital karena takut bahwa komunikasi digital akan 

mengalami banyak masalah seperti overload, kekacauan, dan pengacakan 

dalam komunikasi. Bisa terjadi bahwa akan ada distorsi yang cukup besar 

karena penghapusan pesan, ketidakpekaan terhadap feedback negatif, 

pengabaian dan isolasi. Namun seiring dengan perjalanan waktu, Pandemi 

Covid-19 ternyata mendorong para pihak untuk mengembangkan teknologi 

informasi yang responsif dengan protokol kesehatan Covid-19 dan sekaligus 

mengakomodir kepentingan bisnis.  

Kemajuan teknologi memperkaya dan memunculkan pelbagai tindakan 

komunikasi strategik yang terarah ke semua arah dalam keseluruhan sistem 

bisnis, entah itu vertikal atau horisontal sifatnya, ataupun diagonal atau lintas 

tingkatan dan arah. Kehadiran internet dan media sosial lainnya pun 

membantu masyarakat memahami isu pandemi secara tepat. Ketersediaan big 

data membantu menumbuhkan kepercayaan masyarakat pada pemerintah 

dalam isu yang sama. Pandemi Covid pun menjadi momentum para pihak 

untuk memanfaatkan kemajuan teknologi digital seperti whatsapps, line, 

mesangger, video-video kreatif, dan sebagainya, untuk membantu 

komunikasinya. Pandemi mendorong para pihak meluaskan jangkauan 
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informasi. Ada saluran komunikasi digital dengan fasilitas group yang 

anggotanya terdiri dari pelbagai fungsi manajemen.  

Dalam situasi pandemi Covid-19, tindakan komunikasi perlu diarahkan 

sesuai norma-norma dan harapan para pihak agar tidak menimbulkan 

kekacauan, kebingungan, kepanikan, dan sebagainya terutama agar tetap 

mencegah penyebaran Covid. Di sini dibutuhkan tindakan komunikasi strategik 

yang formal, yang memiliki kredibilitas yang tinggi. Tentu hal itu tidak berarti 

bahwa komunikasi informal tidak penting. Rumor, desas-desus, gosip, berita 

negatif menjadi tanda bahwa ada sesuatu yang tidak dapat dijawab atau masih 

dipertanyakan dalam tindakan komunikasi formal. Di sisi lain, tindakan 

komunikasi informal perlu memiliki norma-norma agar tidak membuat krisis 

makin parah.  

Mulyana (2015) berkata bahwa budaya sangat menentukan cara 

seseorang berkomunikasi terutama dalam memilih topik komunikasi yang 

strategis, bagaimana dan kapan dilakukan, konsep ruang komunikasi, simbol-

simbol komunikasi yang digunakan, makna komunikasi, etika dan 

sebagainya.  Hal itu sejalan dengan pendapat antropolog Edward T. Hall bahwa 

komunikasi adalah budaya dan budaya adalah komunikasi. Dalam hal ini 

bahasa dalam komunikasi menjadi unsur yang sangat penting untuk 

menghasilkan tindakan komunikasi strategik. Tidak mungkin memikirkan 

komunikasi tanpa memikirkan konteks dan makna kulturalnya.  

Harus diakui bahwa di era teknologi digital, konteks budayanya tidak selalu 

bersifat lokal geografis tetapi dapat juga global dan imajiner. Setiap komunikasi 

strategik termasuk di dunia maya seharusnya menghasilkan revitalisasi budaya, 

integrasi sosial, dan inovasi kehidupan. Menurut Habermas (1984) setiap 

komunikasi strategik harus mencapai klaim kebenaran (truth), klaim ketepatan 

(rightness), klaim kejujuran (sincerity), dan klaim komprehensibilitas 

(comprehensibility). Hanya dengan demikian, setiap komunikasi strategik 

menjadi kunci dalam perubahan sosial. Dengan bahasa yang berbeda dari Kant, 

komunikasi strategik menjadi imperatif kategoris yang meminggirkan 

sentralitas subjek karena paradigma komunikasi strategik selalu 

mengedepankan hubungan intersubjektif. 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

Akhirnya, melalui buku Multifaset Komunikasi Strategik di Masa Pandemi 

para penulis mengkomunikasikan model komunikasi yang bermakna dan 

strategis, khususnya selama masa Pandemi Covid-19. Buku ini sendiri adalah 

sebuah komunikasi bermakna. Melalui buku ini pembaca berdialog dengan 

penulis dan sekaligus pula berdialog dengan pemikiran, konteks, dan situasi 

yang melatarbelakangi pemikiran penulis. Mari terus menghidupi komunikasi 

di dalam ruang hidup kita masing-masing.   

 

Selamat membaca. 

 

 

Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng 

 Mei 2023 

 

Prof. Dr. Yohanes Servatius Lon, M.A. 
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Judul buku ini mengasumsikan bahwa masa pandemi adalah sebuah era 

yang berdampak besar dan khas pada kehidupan masyarakat.  Tegasnya 

pandemi telah melahirkan kebijakan publik, yang pada dasarnya dimaksudkan 

sebagai strategi pemeliharaan kesehatan masyarakat, tetapi nyatanya 

membawa konsekuensi pada seluruh aspek kehidupan masyarakat. Hal ini 

terjadi, terutama karena pandemi datang di tengah gelora ‘revolusi teknologi 
komunikasi’, yang mendorong munculnya ‘masyarakat jaringan’ (network 

society) dengan ‘jaringan-jaringan personal’ (personal networks) melalui media 

baru, termasuk social media, maupun micro meso, micro network, dan global 

network. Kebijakan publik ‘Protokol Kesehatan’, yang dikenal dengan singkatan 
5 M (Memaki Masker, Mencuci Tangan, Menjaga Jarak Sosial, Menghindari 

Kerumunan, dan Mengurangi Mobilitas), ternyata membawa dampak yang luar 

biasa besar pada kehidupan ekonomi, politik, dan sosial. Dampak itu tidak 

hanya berpengaruh pada perubahan efektivitas kerja masing-masing aspek 

kehidupan secara terpisah, melainkan membaurkan semuanya, sehingga 

melahirkan persoalan yang sangat kompleks dan membutuhkan pendekatan 

menyeluruh secara terkoordinasi, bahkan terintegrasi untuk mengatasinya.  

Sistem kerja organisasi dan institusi ekonomi, bisnis, politik, dan sosial 

mengalami perubahan drastis, karena tidak lagi dapat bekerja sendiri-sendiri 

secara terpisah, melainkan dalam jalinan interaksi tarik menarik yang saling 

mempengaruhi. Akibatnya keluarga, yang merupakan lembaga sosial paling 

kecil di masyarakat, kini justru menjadi pusat kehidupan masyarakat. Institusi 

keluarga dapat dikatakan mengalami ‘kelebihan muatan’ (overbload), karena 

memainkan multi-peran sebagai pusat segala kegiatan penting keluarga: 

kepala keluarga tidak bekerja di kantor, melainkan harus kerja di rumah; anak-

anak dan remaja, tidak dapat pergi ke sekolah atau ke kampus, tetapi harus 

melakukan pembelajaran di rumah. Ibu rumah tangga tidak lagi pergi ke pasar 

atau supermarket untuk memenuhi kebutuhan hidup, melainkan harus tinggal 

di rumah. Semua kegiatan anggota keluarga dilakukan di rumah. Selain 

membereskan masing-masing tugas, ibu dan anggota keluarga lain juga barus 

bertindak sebagai tutor bagi pembelajaran anak-anak di rumah. Mereka tidak 

hanya harus punya keterampilan menggunakan ‘media baru’ (new media), 
tetapi juga harus punya pengetahuan tentang materi pembelajaran, dan yang 

tidak kalah pentingnya, keterampilan mengartikulasikan agar efektif dalam 

proses pembelajaran. Sebenarnya, di masa pandemi ini semua anggota 

PROLOG 



 

xiii 

keluarga—ayah, ibu, anak—membutuhkan ‘keterampilan artikulasi’ (more 

articulate) sebagai bagian esensial dari ‘kompetensi komunikasinya’ 
(communication competence), sehingga interaksi verbal dan nonverbal yang 

lebih intensif bisa menciptakan ‘kerukunan’ (conformity) dan ‘keutuhan’ 
(integrity) keluarga dan bukannya ‘perpecahan’ (disconnection). Kerukunan 

dapat terjadi bila ‘saling mempercayai’ (trust) dan saling mendengarkan 

(listening habits) bisa terbangun.  Intensitas komunikasi internal keluarga, yang 

pada dasarnya adalah ‘antar pribadi’ (interpersonal communication) dan 

kelompok (small group communication), dapat diharapkan mampu membina 

keutuhan hidup keluarga—entah itu keluarga paternatistik atau demokratik. 

Namun bagaimana dengan komunikasi eksternal, yang secara garis besarnya 

segala urusan dibereskan secara on line?    

Sebagai ‘perekat kehidupan’ (lifeblood) dari segala bentuk satuan sosial—
kelompok, organisasi/komunitas, publik, dan massa--sistem komunikasi 

terlibat di dalam segala perubahan drastis tersebut. Saluran komunikasi on line 

dapat dikatakan mendominasi kehidupan masyarakat.  Sebagai konsekuensi 

warga masyarakat dituntut mampu mengembangkan keterampilan 

‘mengungkapkan diri dengan lancar’ (articulate) pada orang lain, 

dan membangun ‘moral saling percaya’ (trust), karena media online termasuk 

‘media miskin’ (poor media of communication)—bukan ‘media kaya’ (rich 
media of communication) seperti interaksi tatap muka. Kekurangan 

keterampilan dan moral terpercaya dengan mudah membuat orang terperosok 

ke dalam penyalah-gunaan media sosial untuk hoax yang cenderung ‘memecah 
belah’ (fragmentation) seperti yang marak dewasa ini. Selain itu, media on line 

juga mudah membuai kita bertindak spontan dan kurang berfikir, sehingga 

kehilangan kesadaran bahwa new media pada dasarnya adalah media massa 

yang berada penguasaan tangan kita pribadi, sehingga dapat digunakan kapan 

saja secara instant untuk penyebaran pikiran, pandangan, dan perasaan kita 

dengan ‘potensi dampak global’—dengan potensi lebih efektif dari pada media 

massa—baik elektronik maupun cetak. Kita serasa berkomunikasi 

interpersonal—tepatnya melalui ‘mediated interpersonal communication’, 
yang berkonsekuensi global. Artinya ‘salah komunikasi’ (miscommunications) 
baik itu dilakukan oleh anggota keluarga, organisasi bisnis, politik, atau sosial 

dapat berakibat fatal, karena axioma tentang proses komunikasi tetap berlaku 

(communication is irreversible) dan—disadari atau tidak-- komunikasi tetap 

punya dampak. Dengan perubahan drastis yang kompleks, strategi komunikasi 

organisasi perlu direformulasikan lagi sehingga meliput semua faktor eksternal 

dominan yang berpotensi mengancam kelangsungan hidup organisasi—bisnis, 

publik, maupun sosial. Kita menyaksikan banyak organisasi bisnis, misalnya, 

yang ‘tutup’ karena tidak mampu memformulasikan kembali strategi 
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komunikasinya, karena merasa kehilangan pelanggan—sasaran yang hendak 

dituju. Artinya strategi komunikasinya kehilangan daya strategis karena 

terpaku pada publik yang tradisional dengan tanpa memperhitungkan 

perubahan publik dalam kaitan dengan media dan relevansi pesan. Komunikasi 

internal dan eksternal tidak dipadu menjadi satu strategi yang lengkap dan 

terintegrasi. Adalah keliru menyimpulkan bahwa komunikasi strategis dewasa 

ini hanyalah komunikasi via media baru. Media baru tidak mungkin 

menggantikan semua media yang sudah ada—baik media tradisional maupun 

media massa cetak dan elektronik. Sejarah media seperti terangkum dalam 

buku Understanding Media (Marshall McLuhan, 1964) menunjukkan bahwa 

media maju tidak pernah membunuh media pendahulunya. Dapat saja media 

baru mengubah perilaku berkomunikasi, tetapi tidak mungkin menghapus 

eksistensi media-media pendahulunya. Kesulitan bisnis dewasa ini pada 

dasarnya ‘terkait dengan persoalan komunikasi.’ Organisasi tidak dapat 

mengembalikan kepercayaan publik yang hilang meskipun dengan 

menggunakan new media paling canggih sekalipun. Hal ini berlaku bagi 

organisasi publik, politik, sosial, dan ekonomi.  Membangun komunikasi bisnis 

strategis pertama-tama para eksekutif harus berfikir strategis, menguasai apa 

tujuan yang hendak dicapai, hambatan-hambatan apa yang harus dihadapi, 

dan peluang apa yang dapat dimanfaatkan, dan sumber daya organisasi mana 

saja yang dapat dipadukan demi tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan.  

Dari literatur komunikasi, kita mengetahui bahwa media massa dan media 

baru adalah sumber informasi--masyarakat mengandalkan media massa dan 

media baru sebagai sumber informasi—namun ketika harus membuat 

keputusan penting, masyarakat tidak mencari dukungan ke media melainkan 

ke kelompok acuan sosial—melalui komunikasi inter-personal dan kelompok. 

Orang cenderung menerima atau menolak inovasi atau perubahan penting 

secara ‘solider’ bukan ‘individual’. Lambatnya pelaksanaan protocol kesehatan 
dalam masyarakat jelas menunjukkan hal ini. Media massa dan media baru 

yang gencar cenderung lebih membingungkan dari pada membantu 

memantapkan keputusan untuk berpartisipasi. Demo dan tuntutan massa 

‘korban kelangkaan’ bahan pokok (misalnya, minyak goring, cabe, kedelai, dan 

daging) adalah beberapa contoh jelas dari pentingnya dinamika social dalam 

pembuatan keputusan.  

Hasil penelitian para akademisi berikut ini menunjukkan betapa era 

pandemi telah mengubah konteks komunikasi--bisnis, politik, dan 

sosial/keluarga menjadi begitu kompleks. Banjir informasi dan kecepatan 

peredaran informasi membuat ketidakpastian memuncak—bukannya mereka. 

Komunikasi bisnis strategis tidak hanya dibuat berdasar perhitungkan atas 

kekuatan-kekuatan bisnis lingkungan, dan internal kelembagaan, tetapi juga 
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situasi politik dan sosial, seperti demi tumbuh kembangnya cipta 

(entrepreneurship) di kalangan pengusaha-pengusaha kecil dan menengah; 

demi stabilitas politik dan dukungan terhadap pelaksanaan kebijakan 

pemerintah, khususnya pengendalian pandemi dan pencegahan peningkatan 

pengangguran. Komunikasi politik tidak hanya mempersoalkan hubungan dan 

koordinasi internal kelembagaan secara struktural dan antar kelembagaan 

eksekutif, legislatif, yudikatif (branches of government) tetapi juga kondisi 

ekonomi, termasuk sumber ekonomi dan pengangguran. Komunikasi sosial 

dan keluarga selain melibatkan interaksi antar anggota keluarga dan antar 

keluarga dalam masyarakat, juga harus memperhitungkan kondisi social 

ekonomi yang cenderung memperbesar perbedaan dalam sumber daya social 

(social capital), termasuk akses pada media komunikasi massa dan komunikasi 

on line. Ketidakpastian dengan kerisauan yang menimpa bisnis, politik, dan 

sosial telah menimbulkan prasangka negatif dan ketakutan, yang mudah 

tersulut oleh hoax yang tersebar melalui jaringan personal dan jaringan sosial, 

khususnya media sosial. Akibatnya mereka menjadi rentan terhadap 

perpecahan antar kelompok—polarisasi kelompok kaya-miskin, mayoritas-

minoritas, penguasa-oposisi, kami dan mereka.  

Semoga karya sumbangan para akademisi ini dapat memberikan arah 

pemahaman tentang persoalan komunikasi kompleks dan multifaset yang 

menimpa negeri kita dewasa ini dan mendorong pemikiran ke arah solusi ke 

masa depan.  
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Pandemi corona atau COVID-19 yang ikut melanda Indonesia berdampak 

pada seluruh kegiatan masyarakat dalam berbagai sektor. Melemahnya 

aktivitas ekonomi masyarakat menjadi salah satu sektor yang terkena dampak 

dari pandemik ini. Seperti yang diungkapkan oleh (Susilo et al., 2020) bahwa 

penyebaran penyakit ini telah memberikan dampak luas secara sosial dan 

ekonomi. (Andreas, 2020) juga menambahkan bahwa COVID-19 telah 

menimbulkan berbagai macam dampak yang cukup signifikan terhadap 

berbagai bisnis di Indonesia sehingga IHGS (Indeks Harga Saham Gabungan) 

terus mengalami penurunan bahkan terus berlanjut hingga Maret 2020. 

Sejumlah kebijakan pun dilakukan diambil oleh Pemerintah dalam 

menghambat penyebaran virus corona, yaitu kebijakan work from home (WFH) 

dan social distancing yang mengarahkan orang-orang untuk stay at home 

(tinggal di rumah). Ancaman pandemik virus corona di Indonesia yang semakin 

merajalela berimbas pada para pelaku bisnis. Dalam kondisi ini, para pebisnis 

harus memiliki sikap yang tepat dan cermat dalam menentukan langkah yang 

akan diambil dalam menghadapi pandemik ini.  

Sejumlah perusahaan retail, yaitu Alfamart dan Indomaret juga telah 

melakukan langkah-langkah konkret dalam mendukung pemerintah khususnya 

dalam menyikapi dampak dari penyebaran virus corona. Salah satu kegiatan 

yang dilakukan oleh perusahaan retail Alfamart adalah PT Sumber Alfaria 

Trijaya Tbk (Alfamart) menggandeng Yayasan Lazis Muhammadiyah (LazisMu) 

melakukan disinfeksi di sejumlah rumah ibadah dan fasilitas publik lainnya di 

seluruh wilayah Indonesia sejak 16 Maret lalu (liputan6, 26 Maret 

2020).  Pemberitaan yang positif tentang kegiatan konkret yang dilakukan oleh 

Alfamart tidak terlepas dari peran Public Relation memberikan informasi 

kepada media. (Wahid & Puspita, 2017) menegaskan bahwa Marketing Public 

Relations harus dapat melakukan kegiatan-kegiatan dalam menjalankan setiap 

kegiatannya, melalui proses dan kegiatan komunikasi dan informasi yang dapat 

dipercaya dan melalui kesan-kesan positif yang ditimbulkan yang berkaitan 
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Selain itu juga, seorang Public Relation harus memiliki relasi yang baik 

dengan media dalam menyampaikan penyebaran informasi khususnya dalam 

membangun citra sebuah organisasi atau lembaga. Alfamart menggunakan 

media Jateng daily.com dalam menyebarkan informasi bahwa Alfamart 

melakukan deteksi Suhu Tubuh Karyawan di kantor Alfamart Cabang Semarang 

dan lakukan sosialisasi pencegahan corona dengan menggandeng Dinas 

Kesehatan Kota Semarang yang langsung disampaikan oleh Kepala Dinas 

Kesehatan (Dinkes) Moch Abdul Hakam.  

 

“Ini langkah yang patut di apresiasi Saya melihat karyawan di cek suhu 

tubuhnya dan adanya hand sanitizer di pintu-pintu masuk,” Kata Abdul 
Hakam (Jatengdaily.com)  

 

Penyampaian berita yang dilakukan oleh Media Jateng yang sekaligus 

mencantumkan wawancara langsung dengan Kepala Dinas Kesehatan Kota 

Semarang menimbulkan citra positif terhadap masyarakat bahwa karyawan 

Alfamart di Kota Semarang memenuhi standar kebersihan dalam mencegah 

corona dan membuat kecemasan masyarakat pun berkurang dengan adanya 

kegiatan yang dilakukan oleh Alfamart. Senada yang diungkapkan oleh (Prayogi, 

2017) bahwa Citra positif mengandung makna kredibilitas di mata publik, 

dimana Persepsi publik bahwa perusahaan dapat dipercaya untuk tetap 

berkomitmen karena perusahaan dipersepsikan mempertimbangkan 

kebutuhan dan kepuasan konsumen.  

Perusahaan retail Alfamart dan Indomaret sebagai perusahaan yang sama-

sama menyediakan kebutuhan pokok telah melakukan tindakan nyata sebagai 

komitmen dari kedua perusahaan ini dalam menyikapi pandemic virus corona 

atau COVID-19. Penggunaan platform media sosial yang sama seperti facebook, 

Instagram, twitter, dan website resmi dalam menyampaikan kegiatan sosial 

seputar kepedulian terhadap pandemic virus corona dan promo dari produk 

mereka.  Akan tetapi, berdasarkan komparasi yang dilakukan tampak bahwa 

Alfamart lebih aktif menggiatkan berbagai macam kegiatan dalam mencegah 

penyebaran virus corona dan memberitakan kegiatan tersebut baik di media 

sosial maupun surat kabar online. Pelaksanaan strategi PENCILS ini tentunya 

akan berdampak kepada citra perusahaan retail Alfamart dan Indomaret dalam 

menyampaikan citra mereka dalam menyikapi penyebaran virus corona.   
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Krisis seringkali menyerang organisasi tanpa dapat dihindari. Sebagaimana 

diketahui, krisis dapat dianalogikan sebagai ular piton dan kobra. Krisis yang 

seperti ular piton adalah yang secara perlahan menyerang, sedangkan krisis 

yang seperti ular kobra adalah krisis yang menyerang dengan mendadak 

(Seymour, M.; Moore). Krisis ada yang dapat di prediksikan maupun tidak. 

Persoalan krisis dapat muncul karena masalah internal maupun eksternal 

organisasi. Tulisan ini bermaksud menjelaskan secara konseptual teoritis peran 

penting komunikasi internal dalam menghadapi krisis, baik yang disebabkan 

oleh masalah internal maupun eksternal. Komunikasi internal yang dimaksud 

adalah komunikasi informal melalui grapevine sebagai saluran informasi. 

Sedangkan yang dimaksud dengan organisasi dalam hal ini adalah entitas bisnis 

dengan karakteristik khusus yang membedakannya dengan organisasi lainnya. 

Untuk memberikan konteks pembahasan, pemikiran ini akan diawali 

dengan melihat kembali tentang manajemen krisis dan komunikasi. 

Selanjutnya disajikan pembahasan tentang pengelolaan grapevine sebagai 

sebuah strategi menghadapi krisis, dan bagaimana strategi ini 

diimplementasikan dalam krisis yang saat ini dialami oleh berbagai entitas 

bisnis sebagai dampak pandemi Covid-19.  

 

A. MANAJEMEN KRISIS DAN PERAN KOMUNIKASI 

Manajemen krisis menggambarkan seperangkat faktor yang dirancang 

untuk melawan krisis dan memperkecil kerusakan yang diakibatkan olehnya. 

Dengan kata lain, manajemen krisis mencegah atau mengurangi hasil negatif 

dari krisis, dan oleh karena itu, melindungi organisasi, stakeholder, dan 

perusahaan dari bencana.  Manajemen krisis berkembang dari kesiapan 

darurat yang saling berkaitan, yaitu pencegahan, persiapan, respons, dan revisi 

(Coombs, “Impact of Past Crises on Current Crisis Communication: Insights from 

Situational Crisis Communication Theory”; Coombs, “Attribution Theory as a 
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mereka dalam menghadapi krisis yang secara emosional juga sangat 

mengganggu. Peran dan keterlibatan pimpinan dalam situasi ini dapat 

memunculkan kepuasan karyawan dan produktivitasnya. Informasi baik formal 

maupun informal menyatu melalui berbagai media komunikasi yang tersedia 

yang mampu mendukung kecepatan penyebaran informasi. Media digital 

untuk komunikasi internal organisasi yang tersedia dan sangat kuat perannya 

saat ini adalah WhatsApp group (WAG). Bila dicermati karakteristiknya maka 

dapat dilihat dengan sangat jelas bahwa WAG ini mendukung grapevine secara 

digital. Dua pola pengembangan strategi komunikasi melalui grapevine yang di 

gagas dan dibahas pada bagian mengelola grapevine dapat diimplementasikan 

melalui WA dan WAG. Pengelolaan komunikasi yang baik, khususnya 

komunikasi informal melalui grapevine, akan dapat mengurangi ketidakpastian. 

Hal ini menguatkan bahwa grapevine dapat menjadi salah satu strategi 

komunikasi dalam menghadapi krisis. 
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Humas memiliki relasi unik dengan media. Situasi dan keadaan yang tidak 

pernah terlihat, terpikirkan, bahkan terdengar, seperti pandemic COVID-19 ini 

menjadi momentum bagaimana humas berelasi dengan media yang menjadi 

strategi komunikasi dalam mengatasi situasi krisis yang belum pernah ada 

dalam masyarakat. 

 

A. HUMAS DAN PERANAN MEDIA 

Humas merupakan manajemen strategis dari relasi antara organisasi atau 

institusi dan berbagai audiens konstituennya untuk membawa dampak pada 

hasil usaha (Holtz, 2002). Sebuah fungsi penting bagi organisasi untuk 

mengkomunikasikan tujuan yang berdampak pada keberlangsungan organisasi 

di tengah-tengah lingkungan internal dan eksternal yang terus berubah (Rivero 

& Theodore, 2014).  

Peranan Humas di atas mengacu pada dua publik yang utama, pertama 

menjaga hubungan harmonis dengan publik internal dan kedua 

mengoptimalkan komunikasi dengan pihak eksternal yang dapat membentuk 

opini publik terhadap organisasi. Oleh karenanya humas harus memanfaatkan 

media terutama untuk memberikan informasi yang berdampak pada citra 

perusahaan (Sanjaya & Larasati, 2013).  

Media, konvensional atau yang di fasilitasi internet merupakan institusi 

yang melakukan proses komunikasi yang menjangkau masyarakat luas (Ohiagu, 

2011). Peranan penting media pada masyarakat yaitu membuat masyarakat 

terinformasikan dengan baik, menghibur dan mengedukasi atau membuat 

masyarakat memiliki kesadaran atas situasi yang sedang terjadi (Singh & 

Pandey, 2017). Sementara itu fungsi media yang diterapkan pada organisasi 



 

Komunikasi Bisnis Strategik | 23 

untuk media, begitu pula dengan media yang nantinya dapat memaksimalkan 

untuk membuat keberagaman berita. Dunia pendidikan sangat menarik 

dieksplorasi terutama jenjang pendidikan dasar dan menengah begitu pula 

dengan institusi lain yang memiliki keunikan masing-masing di tengah-tengah 

masa pandemi ini yang dapat menjadi inspirasi masyarakat yang juga bersama-

sama untuk melawan COVID-19. Penyediaan konten yang didistribusikan 

humas memungkinkan jurnalis bekerja sama menggali informasi dari berbagai 

sumber, dan mengembangkan beragam angle berita. 

Kolaborasi humas dan media dalam masa krisis yang dihadapi bersama 

dilakukan melalui sharing konten. Pesan yang ditampilkan tidak lagi pada 

hanya kepentingan organisasi dan media tetapi memberikan inspirasi kepada 

masyarakat luas untuk bersama-sama melewati krisis yang sedang terjadi di 

Indonesia. Dalam hal ini baik humas dan media harus bekerja sama untuk 

memikirkan konten yang menarik dan bermanfaat sehingga pada akhirnya 

memberikan manfaat bagi kedua institusi. 
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Masa Pandemi COVID-19 yang terjadi pada kuartal awal tahun 2020 

mengakibatkan semua aspek kehidupan harus beradaptasi dengan situasi krisis 

tersebut. Demi meminimalisir penyebaran virus COVID-19, segala kegiatan 

yang sifatnya melibatkan publik dan di luar rumah harus dibatasi. Ditambah 

dengan himbauan pemerintah untuk melakukan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) atau dikenal juga dengan social distancing, menyebabkan segala 

aspek kegiatan membatasi aktivitasnya, seperti ekonomi, pendidikan, dan 

kegiatan sosialisasi lainnya. 

 

A. KAMPANYE SEBAGAI KOMUNIKASI STRATEGIS  

Situasi yang terjadi itu kemudian memunculkan banyaknya kampanye-

kampanye sosial yang dilakukan demi mensukseskan social distancing dan 

mengembangkan kesadaran masyarakat akan bahayanya penyebaran virus ini. 

Kampanye sosial merupakan salah satu bentuk komunikasi yang dianggap 

menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan sosial di masyarakat. Kampanye 

bertujuan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan khalayak sasaran untuk 

merebut perhatian serta menumbuhkan persepsi atau opini yang positif pada 

hal yang dikampanyekan. Selain itu, kampanye juga memberikan penerangan 

serta pengertian dan memotivasi masyarakat untuk melakukan hal tersebut 

(Ruslan, 2017). Jadi, secara umum kampanye merupakan kegiatan yang 

bertujuan untuk membujuk. 

Melihat dari tujuan kampanye sebagai kegiatan komunikasi persuasi, 

berkesinambungan dengan komunikasi strategis yang harus dilakukan pada 

masa krisis seperti pandemi COVID-19 ini. Adapun tujuan strategi komunikasi 

sendiri diantaranya: (1) To Secure Understanding, yakni untuk memberikan 

pengaruh melalui pesan-pesan yang disampaikan. (2) To Establish Acceptance, 

yakni pengukuhan pesan di benak komunikan setelah pesan diterima dan 

dimengerti. (3) To Motive Action, yakni memberi pengertian yang diharapkan 

dapat mempengaruhi komunikan sesuai dengan keinginan komunikator 
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industri hiburan lainnya untuk tetap berkarya meskipun dari rumah. Hal ini juga 

dapat menjadi pesan yang menyadarkan masyarakat bahwa berkarya tetap 

bisa dari rumah, sehingga pesan kampanye Stay at Home tetap dapat 

tersampaikan. Perlu ditambahkan juga, melalui konser online seperti contoh di 

atas, tujuan kampanye untuk meningkatkan kesadaran dan mengubah perilaku 

sangat bisa terjadi. Kesadaran akan pentingnya meminimalisir penyebaran 

virus dengan Stay at Home dan kesadaran serta perubahan perilaku untuk 

peduli dan menghargai orang lain. 

Kampanye di masa kini tidak harus dilakukan secara kaku. Hal yang 

terpenting adalah bagaimana menyampaikan pesan kepada target sasaran 

dengan tepat. Ditambah dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, 

masyarakat akan semakin mudah mengakses pesan-pesan kampanye asalkan 

sesuai dengan kebutuhannya. Di masa pandemi COVID-19, pesan kampanye 

Stay at Home sangat perlu untuk dipahami masyarakat, dan melalui kampanye 

yang sekaligus dapat menjadi hiburan, hasil komunikasi strategis dapat lebih 

efektif. 
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COVID-19, menjadi topik yang banyak dibicarakan semua lapisan 

masyarakat dalam beberapa waktu terakhir. Kehadiran ciptaan Tuhan yang 

sangat-sangat kecil ini, bukan hanya menjadi pembahasan dan pembicaraan di 

Indonesia, tetapi juga di seluruh dunia. Hal ini disebabkan karena COVID-19 

bukan hanya membawa dampak pada kesehatan, tetapi juga membawa imbas 

pada perekonomian, relasi sosial, pendidikan, psikologi bahkan sampai 

mempengaruhi dan mengubah aktivitas beribadah kita. Pada awal pandemi ini, 

dampak ini belum begitu terasa, tetapi semakin hari dampak COVID-19 

semakin dirasakan oleh masyarakat.  

Menurut Syaifudin (2020), pandemi COVID-19 merupakan bentuk bahaya 

(hazard) yang memiliki potensi yang sangat besar dalam mengancam 

kehidupan masyarakat kita dari semua aspek seperti aspek sosial, ekonomi, 

kesehatan dan psikologi. Kerentanan sosial menjadi satu kondisi yang tidak 

bisa dihindari oleh semua masyarakat dalam menghadapi pandemi COVID-19 

ini. Kerentanan sosial (Social Vulnerability) menjadi realitas nyata yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat dan menjadikan posisi ketahanan masyarakat 

(community resilience) mengalami guncangan (shock) akibat pandemi COVID-

19.  

COVID-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh jenis 

coronavirus. Virus ini merupakan virus yang baru ditemukan dan pertama kali 

mewabah di Wuhan, Tiongkok pada bulan Desember 2019. COVID-19 

merupakan penyakit menular yang memakan banyak korban di beberapa 

negara yang ada di muka bumi ini. Penularan penyakit ini melalui orang lain 

yang terjangkit virus COVID-19. Dalam penjelasannya di web WHO, COVID-19 

dapat menyebar dari orang ke orang melalui percikan-percikan dari hidung 

atau mulut yang keluar pada saat orang yang terjangkit COVID-19 batuk atau 

mengeluarkan napas. Penularan ini dapat terjadi ketika percikan-percikan dari 

batuk atau napas orang yang terjangkit COVID-19 tadi jatuh ke benda-benda 

atau ke permukaan-permukaan yang ada di sekitarnya dan disentuh oleh orang 

lain. Ketika orang yang menyentuh benda-benda yang terkena percikan-
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beberapa hari masyarakat yang ada di Solo dan Yogyakarta memasak sayur 

lodeh, dan menerapkan pesan-pesan yang disampaikan melalui simbol-simbol 

sayur lodeh tersebut. Sayur lodeh, merupakan simbol dalam komunikasi 

persuasif bukan hanya untuk pandemi COVID-19 ini, tetapi juga pada saat 

terjadi bala (wabah) lainnya. 
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Tulisan ini bertujuan untuk memahami fenomena Bekerja, Belajar, dan 

Beribadah Dari Rumah/B3DR dalam masa pandemi melalui perspektif 

remediasi/remediation dan implikasi pemahaman ini pada komunikasi 

strategik. 

Kata “remediasi” secara umum bermakna adanya proses 
perbaikan/remedial atau bisa bermakna penyempurnaan; namun tak ada yang 

‘tidak lulus’ dari proses-proses komunikasi bertemu muka. Hanya saja, situasi 

pandemi Covid19 telah mempersuasi kita untuk menjalankan tagar 

#dirumahaja dengan tetap produktif. Dari perspektif komunikasi dan media, 

“remediasi/remediation” (Bolter and Grusin) adalah sebuah teori tentang 

refashioning media dengan dua logika utamanya yaitu immediacy dan 

hypermediacy yang bisa dipakai untuk menjelaskan fenomena B3DR melalui 

platform daring. 

Sehingga, tulisan ini membahas lebih lanjut tentang teori remediasi, 

tentang apa yang ‘hilang’ dari remediasi B3DR saat ini, dan tentang kontribusi 
pada komunikasi strategik: remediasi B3DR adalah strategi komunikasi yang 

temporer ataukah remediasi ini akan menjadi sebuah new-normal, bahkan 

next-normal? Tulisan ini memakai dua contoh kasus: kuliah daring (Bekerja dan 

Belajar) dan ibadah daring (Beribadah) untuk menjawab pertanyaan di atas. 

 

A. REMEDIASI/REMEDIATION 

Remediasi/Remediation adalah teori media yang menjelaskan tentang 

sebuah media yang hadir dari inkorporasi/absorpsi dari media-media 

sebelumnya (Bolter and Grusin). Remediasi tidak hanya terbatas pada 

menjelaskan pergeseran dari elektronik ke digital, tapi juga bisa dipakai untuk 

menjelaskan pergeseran dari cetak ke elektronik, dan seterusnya. Salah satu 

poin penting dari teori ini adalah memandang media baru bukan sebagai 

pemutusan dari media sebelumnya, justru sebaliknya, remediasi memandang 

adanya kontinuitas dan integrasi antar media. 
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Sebagai penutup, memparafrasekan mati satu tumbuh seribu, apa yang 

hilang selalu ada gantinya, maka yang ‘hilang’ dari komunikasi non-daring dan 

daring ini akan ditemukan atau diremediasikan kembali oleh kreativitas dan 

keuletan manusia. 
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A. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 berimbas pada berbagai sektor, tak terkecuali sektor 

Pendidikan. Semenjak pembatasan sosial (social distancing) diberlakukan oleh 

pemerintah, pemerintah meliburkan sekolah untuk mengurangi penyebaran 

virus COVID-19. Situasi ini menuntut para pendidik untuk mencari jalan 

alternatif agar kegiatan pendidikan tetap terselenggara dengan baik. Metode 

pembelajaran berbasis daring (online) menjadi solusi penyelenggara 

Pendidikan tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Penerapan kegiatan belajar (KBM) mengajar secara daring bukan hal yang 

sederhana. Kondisi masyarakat yang kompleks, seperti keterbatasan 

pengetahuan dan akses terhadap teknologi menjadi tantangan bagi para 

pendidik. Kiat menghadapi tantangan dan mencari solusi penyelenggaraan 

KBM mengajar di Sekolah Inklusi Akar Rumput, menjadi kajian penelitian ini. 

Sekolah inklusi adalah sekolah yang menyesuaikan sistem pendidikan untuk 

murid berkebutuhan khusus (ABK), baik dari segi kurikulum, penilaian, 

pembelajaran maupun sarana prasarananya. Namun sekolah ini tetap 

menyelenggarakan sekolah reguler untuk non-ABK. Dalam memenuhi 

komitmen tersebut, para pendidik Akar rumput perlu melakukan strategi 

komunikasi kepada anak didik dan orang tua/ wali mereka.  

 

B. STRATEGI KOMUNIKASI YANG EFEKTIF DI ORGANISASI NON-

PROFIT 

Selain organisasi profit, organisasi non-profit juga perlu melakukan strategi 

komunikasi untuk mempertahankan eksistensinya. Jika organisasi profit 

mencari laba, organisasi non-profit cenderung mencari donasi, dukungan atau 

membawa misi tertentu [1]. Strategi komunikasi memiliki definisi tertentu 

menurut para ahli. “The strategy inherently identifies the public and then 
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sosial (social distancing). Peran orang tua/ wali dalam mendukung 

keberhasilan KBM anak didik selama masa pandemi sangat signifikan. Selain 

harus menyediakan infrastruktur KBM, orang tua/ wali menjadi pendamping 

dan motivator anak didik, karena komunikasi dengan fasi sangat terbatas. 

Vishal Tulisan [9] berpendapat bahwa pandemi COVID-19 membawa dampak 

terhadap produktivitas manusia, akan tetapi kita dapat menyingkapi ini dengan 

mengambil peluang yang ada, untuk mengubah sudut pandang dan cara 

berpikir. Keterbatasan aktivitas KBM menuntut para pengelola Akar Rumput 

untuk tetap kreatif membangkitkan semangat dan menggali potensi anak didik 

secara maksimal. 

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi kepada pihak eksternal, khususnya 

menyangkut KBM di Akar Rumput masih sangat minim. Eksistensi organisasi di 

masa krisis merupakan wujud publikasi yang dapat menguntungkan di mata 

stakeholders dan masyarakat secara umum. Coombs dalam Nathania [10] 

menyatakan bahwa, “the crisis communication strategies represent the actual 

responses the organization uses to address the crisis.” Komunikasi tidak hanya 
dilakukan sebatas verbal saja tetapi tindakan nyata dari organisasi lebih 

dibutuhkan pada saat situasi krisis. Publikasi ke pihak eksternal bukan semata-

mata demi kepentingan finansial, namun sebagai penyebaran visi dan misi 

organisasi. Dalam konteks Sekolah Akar Rumput adalah menginformasikan 

kepada masyarakat proses KBM yang menekankan eksplorasi alam dan 

lingkungan. Informasi tersebut akan menunjukkan eksistensi sekolah, 

terutama di saat menghadapi pandemi COVID-19.  
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A. PENDAHULUAN 

Saat ini dunia dikejutkan dengan adanya virus yang berasal dari Wuhan-

China. Saat itu di awal januari 2020, banyak sekali pemberitaan di media 

mengenai virus ini. Indonesia juga terkena virus ini, awal maret 2020 hingga 2 

mei 2020, kasus COVID-19 yang ada di Indonesia mencapai 10.843 kasus 

(Ramadhan et al.). Dari 10.843 kasus, 1.665 pasien dinyatakan sembuh dan 831 

meninggal dunia.  

Virus yang awalnya hanya terdapat di Jakarta sebagai kasus pertama, 

sekarang ini sudah menyebar hampir ke seluruh daerah. Tercatat  sebanyak 34 

provinsi sudah terkena, dengan jumlah kasus terbanyak adalah provinsi DKI 

Jakarta dengan total 4.546 kasus (37,7%), tempat kedua adalah Propinsi Jawa 

Barat dengan total kasus 1.255 kasus (10,4%), tempat ketiga adalah Propinsi 

Jawa Timur dengan total kasus 1.133 kasus (9,4%), tempat keempat Provinsi 

Jawa Tengah dengan total 812 kasus (6,7%), tempat kelima Provinsi Sulawesi 

Selatan dengan 615 kasus (5,1%) dan beberapa kasus tersebar di Provinsi lain 

(Peta Sebaran | Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19).  

Berbagai upaya telah dilakukan mulai dari gerakan rajin mencuci tangan 

(karena virus tersebut banyak menempel dalam benda-benda di sekeliling kita 

atau dari tangan manusia), penggunaan masker, disinfektan, hand sanitizer, 

penundaan penerbangan, social distancing, physical distancing hingga yang 

terakhir adalah Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa wilayah 

(Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia) 

Tentu saja hal ini sangat merugikan kita, bangsa Indonesia. Banyak 

dampak-dampak yang bisa terlihat oleh mata kita di sekeliling kita. Diantaranya 

yaitu: Dari sektor perekonomian, dan kegiatan ekonomi dari masyarakat, akan 

berpengaruh sebesar 57%, mengingat Pulau Jawa adalah pulau yang paling 

besar memberikan kontribusi bagi perekonomian Indonesia (Puspasari). 

Bahkan di salah satu media massa di Indonesia tercatat delapan dampak 
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‘High culture’ atau budaya tinggi, Personal refinement atau perbaikan pribadi, 

Cultural objects and products atau benda dan produk budaya dan ‘The whole 
way of life’ atau keseluruhan jalan hidup sekelompok orang tertentu. 

Penekanan mengenai strategi komunikasi di masa Pandemi COVID-19 ada pada 

konsep nomor dua (Personal Refinement) dan nomor empat (The whole way of 

life).  

Sekarang ini yang dibutuhkan adalah perbaikan pribadi, baik diri kita atau 

orang lain. Sebelum adanya pandemi ini, pribadi kita sudah tergerus akan arus 

globalisasi, kita menjadi tidak peka terhadap keadaan atau orang di sekitar kita. 

Di masa Pandemi COVID-19 ini nilai-nilai tersebut terluka, sehingga pribadi kita 

menjadi “rusak”. Oleh sebab itu perlu perbaikan agar pribadi kita sejalan 
dengan nilai-nilai, kearifan lokal, sesuai dengan budaya daerah wilayah masing-

masing.  

Penekanan selanjutnya adalah melihat konsep The whole way of life, yang 

merupakan jalan hidup manusia dalam berkehidupan dan bermasyarakat. 

Budaya sendiri adalah cara berpikir, memahami, merasakan, mempercayai dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai budaya yang ada 

Strategi komunikasi yang diperlukan adalah strategi komunikasi yang 

menyangkut dua aspek di atas, yaitu strategi komunikasi yang erat dengan 

perbaikan diri dan jalan hidup seseorang. Artinya bahwa kita harus kembali 

menggunakan nilai-nilai budaya kita yang ada. Kita boleh saja menjaga jarak 

dengan sosial distancing atau physical distancing, tetapi yang dimaksudkan 

disini adalah jarak virtual atau fisik, bukan menghilangkan budaya, rasa dan 

batin kita terhadap orang lain.  

Oleh sebab itu perlu untuk mengembalikan strategi komunikasi yang 

“dulu”, strategi komunikasi dimana terkandung nilai-nilai, etika-etika, budaya, 

dll yang membentuk sejatinya masyarakat Indonesia. Sejatinya bangsa 

Indonesia bukanlah bangsa dengan budaya yang membenci, mengucilkan, 

menyakiti, melainkan bangsa yang lahir dengan budaya yang simpati, empati, 

memahami, merasakan, mempercayai, dan memiliki batin yang kuat antara 

satu dengan yang lainnya. 
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Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan peranan manusia 

lainnya untuk memenuhi kebutuhannya. Maka dari itu manusia perlu 

melakukan interaksi dengan manusia lain. Komunikasi merupakan modal 

utama manusia untuk melakukan interaksi sosial dengan manusia lainnya guna 

memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pengertian tersebut memiliki arti bahwa 

komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, baik sebagai 

individu maupun sebagai kelompok. Tetapi arti penting dari komunikasi akan 

dirasakan apabila manusia mengetahui apa arti dari sebenarnya komunikasi 

dan bagaimana proses penyampaiannya, sehingga berlangsung secara efektif. 

Untuk dapat berkomunikasi dengan baik dan efisien, manusia dituntut untuk 

tidak hanya memahami prosesnya, tetapi juga mampu menerapkan 

pengetahuannya secara kreatif. Komunikasi dikatakan berhasil apabila 

komunikasi yang terjadi bersifat dua arah yaitu dimana makna yang 

distimulasikan sama atau serupa dengan yang dimaksudkan oleh komunikator 

atau pengirim pesan.  

 

A. MANFAAT MEDIA KOMUNIKASI 

Perkembangan Internet semakin melaju pesat, Perkembangan teknologi 

menjadikan Internet sebagai bagian dari kehidupan masyarakat modern. 

Internetlah yang dapat menghubungkan pengguna di seluruh dunia di dalam 

suatu jaringan dimana pun dan kapan pun pengguna berada. Internet 

merupakan salah satu bentuk dari media baru (new media). 

Internet pada dasarnya merupakan sebuah media yang digunakan untuk 

mengefisiensikan sebuah proses komunikasi yang disambungkan dengan 

berbagai aplikasi, seperti Web, VoIP, E-mail (Purbo, 2006). 
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Gambar 5. Webinar Universitas Multimedia Nusantara 

Sumber: https://www.instagram.com/p/B_9-3HQBywc/ 

 

Diatas merupakan beberapa contoh flayer webinar perguruan tinggi yang 

di melaksanakan seminar secara daring dan masih banyak lagi perguruan tinggi 

yang sudah menerapkan webinar. Dan dapat disimpulkan bahwa strategi 

komunikasi dalam penggunaan media komunikasi berbasis internet memiliki 

banyak keuntungan bagi perguruan tinggi, maka dari hal tersebut diharapkan 

setiap perguruan tinggi menerapkan webinar pada pembelajaran dan 

penyampaian informasi. 
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“Tidak ada yang tidak berubah kecuali perubahan itu sendiri.” Herakleitos 
(540 – 480 SM)  

  

Ungkapan ini menurut penulis relevan dengan kondisi sekarang ini. 

Pandemi COVID-19 telah mengajarkan bahwa kita harus siap dengan 

perubahan. Jika dahulu kita bekerja di kantor, sekarang bekerja di rumah. Jika 

dahulu rapat harus bertemu secara langsung, sekarang kita “dipaksa” harus 
menggunakan media komunikasi teleconference seperti Skype, Zoom, dan 

Google Meet. 

Berubah-ubah tidak hanya sekedar berubah. Perubahan yang kita alami 

saat ini bukan perubahan yang terjadi sekali saja. Para ahli sudah memprediksi 

kapan pandemi virus corona ini akan mencapai puncak dan kapan akan 

berakhir. Sekali lagi, hanya prediksi, belum terjadi. Prediksi bisa saja benar, 

namun bisa juga salah. Sebagai pelajar maupun pekerja mungkin setiap dua 

minggu sekali kita menerima surat edaran dari instansi terkait perpanjangan 

belajar dan bekerja dari rumah. 

Dalam konteks organisasi, ketika regulator sedang mempersiapkan 

peraturan baik secara nasional maupun daerah, pimpinan organisasi juga 

mencari cara untuk mempertahankan keterlibatan anggotanya dan 

memastikan segala sesuatunya berjalan selama berminggu-minggu atau 

bahkan berbulan-bulan kemudian (Elizabeth).  

 

A. KETIDAKPASTIAN MERUPAKAN JALAN MENUJU THE NEW NORMAL 

Sejak munculnya fenomena disrupsi (disruption) dalam konteks bisnis, satu 

lagi istilah yang kemudian sering diperbincangkan yaitu the new normal. Baik 

disruption maupun the new normal merupakan konsep-konsep yang muncul 

karena sebuah keadaan yang tidak pasti (uncertainty). 

Fenomena disrupsi menyebabkan ketidakpastian yang dialami oleh 

perusahaan-perusahaan atau organisasi yang merasa sudah mapan meskipun 
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kepada dosen mengenai apa yang perlu dilakukan ketika terjadi persoalan 

teknis dalam kuliah daring. 

Secara singkat, setiap organisasi dan individu saat ini sedang mengalami 

perubahan yang begitu mendasar. Untuk menuju ‘the new normal’ tak ada 
pilihan lain selain melalui jalan terjal. Dibutuhkan energi yang ekstra untuk 

menapakinya, sedikit demi sedikit. Kabar baiknya, semua itu dapat dilalui. 
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A. EVENT SEBAGAI PESAN  

Keterbatasan pada masa pandemic COVID-19 ini, melahirkan berbagai 

macam Event yang kreatif dan inovatif sebagai respons atas ketidakpastian 

kapan pandemic COVID-19 berakhir.  Fenomena Event berbasis daring mulai 

bermunculan dengan adanya Kemudahan Teknologi berbasis daring dan 

menarik untuk dikaji.   

Berbagai macam media sosial memungkinkan event online dapat 

terselenggara melalui Live streaming YouTube, Instagram live sampai 

penggunaan aplikasi Zoom yang populer sebagai sarana mempertemukan 

penyelenggara dengan audiensnya.  

Aplikasi Zoom paling banyak digunakan untuk kegiatan online termasuk 

diantaranya melakukan seminar online di berbagai negara. Aplikasi serupa 

yaitu google meet, facetime, slack, cisco webex dan Microsoft team, tingkat 

penggunaannya masih di bawah Zoom.  

Menurut Co-Founder Zoom, Kelly Steckelberg, angka adopsi aplikasi Zoom 

sangat tinggi. Kelebihan Zoom karena mampu mempertahankan kualitas video 

dan audio walaupun koneksi internet tidak stabil, handal dan jarang down, 

latency-nya rendah sehingga relative tak terganggu dengan jeda pembicaraan, 

tersedia versi gratis untuk durasi 40 menit dengan maksimal partisipan satu 

sesi 100 orang dan menggugah virtual background dalam bentuk gambar atau 

video pada saat tatap muka bersama (teknokompas.com, 24 Maret, 2020) 

Kemudahan dalam mengoperasikan aplikasi itu menginisiasi berbagai 

organisasi, koporasi, Lembaga bahkan perorangan untuk mengadakan 

berbagai event berbayar maupun gratis.  

Event merupakan kegiatan acara yang dapat dilakukan oleh Organisasi, 

Perusahaan, instansi atau Lembaga dengan tujuan menyampaikan pesan 

terhadap khalayak. Event haruslah sesuai dengan target pasar.  
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Pekerjaan kita hari ini menuju inklusi dan kolaborasi untuk melawan 

pandemi Covid-19, yang akan membangun kapasitas dan ketahanan organisasi 

kesehatan masyarakat dan masyarakat secara langsung dapat menuai manfaat 

dalam proses peningkatan ketahanan masyarakat jauh melampaui ancaman 

pandemi Covid-19. 
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COVID-19 DAN STRATEGI LEADERSHIP  

BRANDING PEMKOT SURABAYA 

 
Yuli Nugraheni & Agatha Winda Setyarinata 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

Jalan Dinoyo 42-44 Surabaya 

 

Tulisan singkat ini mencermati langkah strategis komunikasi publik sebagai 

salah satu bentuk penanganan wabah Covid-19 di Surabaya di bawah 

kepemimpinan Walikota Surabaya, Tri Risma Harini. Bagaimana komunikasi 

publik yang dilakukan pemerintah Kota Surabaya di tengah kepanikan akan 

penyebaran Covid-19 di Surabaya? Strategi komunikasi publik ini secara singkat 

akan dicermati dari pemberitaan media dan dianalisa dengan kajian leadership 

branding. 

 

A. PUBLIC RELATIONS, CITY BRANDING & STRATEGI LEADERSHIP 

BRANDING 

Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilakukan dengan 

terencana dan berkesinambungan untuk menciptakan dan memelihara niat 

baik dan rasa saling pengertian antara organisasi dan seluruh khalayaknya 

(Jefkins, 2018: 9). Maka tugas dari Public Relations sangatlah penting karena 

berhubungan dengan peningkatan kepercayaan publik terhadap sebuah 

organisasi di mata masyarakat luas atau khalayaknya. Tingkat kepercayaan dari 

masyarakat pun akan tinggi bergantung pada program-program yang disusun 

oleh Public Relations.  

Salah satu program Public Relations yang gencar dilaksanakan beberapa 

waktu lalu adalah city branding. City branding banyak dilakukan oleh kota-kota 

di Indonesia. City branding memiliki tujuan untuk membentuk identitas sebuah 

kota agar berbeda dari kota lainnya sehingga mampu bersaing dengan kota 

lainnya. Hasil akhir yang ingin dicapai adalah citra positif tentang kota itu 

sendiri. McQuire (2007) dalam Paganoni menambahkan lagi bahwa city 

branding merupakan representasi dari pengaplikasian yang menarik dari 

strategi-strategi place branding dalam ruang dan informasi susunan dari post-

modern city (Paganoni, 2015: 2-3). 
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diharapkan publik untuk mengatasi bencana. Publik juga melihat bahwa 

pemimpin mereka tanggap. 

Ketanggapan pemimpin juga terefleksi dalam diksi yang digunakan dalam 

memberitakan aktivitas penanganan bencana. Baik publikasi yang dilakukan 

humas maupun pemberitaan tentang Risma cenderung tidak mempertanyakan 

upaya Risma menangani bencana. Kendati cenderung positif, upaya pemimpin 

daerah menangani bencana masih berpotensi tumpang tindih dengan 

pemerintah pusat dan jadi tidak satu suara (orchestrated)(Riel & Fombrun, 

2007); meskipun itu sebatas kesepakatan lockdown. Kondisi seperti ini dapat 

memunculkan ketidakpastian di kalangan publik. 
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A. PANDEMI GLOBAL COVID-19  

Menghadapi bencana global, tentunya tidak bisa dipandang sebelah mata. 

Pada Maret 2020 lalu, World Health Organization (WHO) telah mengumumkan 

pandemi global untuk virus Corona 2019 atau yang kita kenal dengan Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19).  

Indonesia sendiri memiliki temuan kasus COVID-19 yang cukup 

mengkhawatirkan. Sampai pada tulisan ini dibuat pada 27 April 2020, telah 

terkonfirmasi COVID-19 sejumlah 9.096 orang sedangkan pasien dirawat 7.180 

orang, kemudian dinyatakan meninggal 765 kasus dan sembuh sebanyak 1.151 

orang (Kompas.com, 2020).  

Kondisi tersebut tidak hanya menuntut pemerintah untuk membuat 

kebijakan yang tepat dan cepat mengatasi pandemi ini. Mulai dari kebijakan 

untuk physical distancing, Work From Home (WFH), lockdown daerah tertentu, 

hingga kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Pemerintah sebagai komunikator diharapkan mampu menjalankan 

strategi komunikasi yang efektif guna menghadapi pandemi COVID-19 ini. 

Strategi komunikasi (Cangara, 2013) merupakan sebuah perencanaan 

untuk dapat merubah perilaku ataupun kebiasaan masyarakat dalam lingkup 

yang luas dengan menyampaikan pemahaman ataupun cara baru. Dimana hal 

tersebut dimulai dari keterlibatan dari komunikator, pesan, saluran (media), 

komunikan/penerima, hingga efek yang dimunculkan sehingga mampu 

mencapai tujuan komunikasi yang diinginkan. 

Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah. Riris Andono 

Ahmad, Direktur Pusat Kedokteran Tropis Fakultas Kedokteran Universitas 

Gadjah Mada, Satgas COVID-19 UGM menyampaikan, ”Banyak orang yang 
tertular virus ini disebabkan kegiatan yang sifatnya berkerumun secara massal, 

seperti seminar, beberapa kegiatan pengajian, maupun kebaktian yang 
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• Sosialisasi penerapan PSBB di Surabaya mungkin belum maksimal 

melihat beberapa kasus yang muncul. Dapat dilakukan sosialisasi 

dengan melibatkan aparat yang ada di RT/RW/Desa. 

 

b. Agent Based Modelling (ABM):  

• Interaksi masyarakat mengenai pemakaman jenazah ini terjadi 

dimungkinkan karena ketidaklengkapan surat pengantar. Selanjutnya 

bisa dibuat sistem yang lebih taktis untuk pemakaman jenazah 

sekaligus paln B jika muncul penolakan warga 

• Kesadaran masyarakat untuk penerapan social distancing masih belum 

maksimal. Sehingga diharapkan mampu pemerintah meminimalkan 

kegiatan yang juga tidak memungkinkan berkumpulnya massa, dan 

tetap melakukan sosialisasi pentingnya social distancing. 

 

c. Discrete Event Simulation (DES):  

Beberapa kasus yang muncul perlu mendapatkan perhatian untuk segera 

diatasi pada level teknis di lapangan. Dikhawatirkan kasus serupa akan 

terjadi. Sehingga akan menambah daftar panjang jenazah yang ditolak dan 

juga masyarakat yang terpapar COVID-19. 

 

d. Hybrid Simulation (HS):  

Beberapa kasus yang muncul ini masih sebagian dari sekian banyak yang 

belum penulis munculkan. Pastinya model hybrid simulation ini bisa 

menjadi pilihan yang tepat untuk lebih mengidentifikasi permasalahan 

yang muncul. Melalui penggabungan dua atau lebih model yang ada, maka 

diharapkan jika analisis semakin dalam untuk membuat keputusan dan 

implementasi kebijakan yang tepat bagi masyarakat Kota Surabaya. 

 

Permasalahan baru bermunculan saat pandemi COVID-19 ini. Semua 

masing-masing level sosial yang ada di masyarakat telah mengalami masa sulit. 

Tentunya juga menambah tumpukan pekerjaan rumah bagi pemerintah. Mari 

Kita Hidup Sehat. Bersama Kita Bisa. 

 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Aban, R. (2020). Gara-gara Antre Sembako Murah, Warga Surabaya Tak Ada 

Physical Distancing. Retrieved April 28, 2020, from 

https://www.suara.com/video/2020/04/21/145116/gara-gara-antre-

sembako-murah-warga-surabaya-tak-ada-physical-

distancing?utm_campaign=popupnews 



 

114 | Multifaset Komunikasi Strategik di Masa Pandemi 

Ahmad, R. A. (2020). Pandemi COVID-19 dan Kesadaran Kolektif. Retrieved 

April 28, 2020, from 

https://m.mediaindonesia.com/read/detail/301509-pandemi-COVID-

19-dan-kesadaran-kolektif 

Cangara, H. (2013). Perencanaan dan Strategi Komunikasi. Jakarta: 

Rajagrafindo Persada. 

Currie, C. S. M., Fowler, J. W., Kotiadis, K., Monks, T., Onggo, B. S., Robertson, 

D. A., & Tako, A. A. (2020). How simulation modelling can help reduce 

the impact of COVID-19. Journal of Simulation, 00(00), 1–15. 

https://doi.org/10.1080/17477778.2020.1751570 

Gao, X., & Yu, J. (2020). Public governance mechanism in the prevention and 

control of the COVID-19: information, decision-making and execution. 

Journal of Chinese Governance, 0(0), 1–20. 

https://doi.org/10.1080/23812346.2020.1744922 

Gunadha, R. (2020). Antisipasi Jenazah Corona Ditolak, Khofifah Siapkan Area 

Khusus Rahasia. Retrieved April 28, 2020, from 

https://jatim.suara.com/read/2020/04/04/214638/antisipasi-jenazah-

corona-ditolak-khofifah-siapkan-area-khusus-rahasia 

Iswinarno, C. (2020). Jelang PSBB Surabaya, Puluhan Kendaraan Dipaksa Putar 

Balik di Rungkut. Retrieved April 28, 2020, from 

https://jatim.suara.com/read/2020/04/27/150112/jelang-psbb-

surabaya-puluhan-kendaraan-dipaksa-putar-balik-di-rungkut 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2020). Buku Pedoman 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam pencegahan COVID-19 di 

RT/RW/Desa. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Retrieved 

from 

https://infeksiemerging.kemkes.go.id/downloads/?dl_cat=7#.XqdIslcza

01 

Kompas.com. (2020). DATA COVID-19 DI INDONESIA. Retrieved April 27, 2020, 

from https://www.kompas.com/COVID-19 

Lestari, M. (2020). Meninggal di Surabaya dan Sempat Ditolak, Jenazah Asal 

Jombang Dimakamkan SOP COVID-19. Retrieved from 

https://kabarjombang.com/meninggal-di-surabaya-dan-sempat-

ditolak-jenazah-asal-jombang-dimakamkan-sop-COVID-19/ 

Melani, A. (2020). 5 Jurus Wali Kota Surabaya Risma Tekan Penyebaran Corona 

COVID-19. Retrieved April 28, 2020, from 

https://surabaya.liputan6.com/read/4209799/5-jurus-wali-kota-

surabaya-risma-tekan-penyebaran-corona-COVID-19 

Pemerintah Kota Surabaya. (2020a). Info Penting. Retrieved April 28, 2020, 

from https://surabaya.go.id/id/info-penting 



 

Strategi Komunikasi Politik | 115 

Pemerintah Kota Surabaya. (2020b). Surabaya Kota Sentosa. Retrieved April 28, 

2020, from https://surabaya.go.id/# 

Salman, G. (2020). Pemkot Surabaya Tingkatkan Sosialisasi Virus Corona, Ini 

Alasannya. Retrieved April 28, 2020, from 

https://surabaya.kompas.com/read/2020/03/02/07050141/pemkot-

surabaya-tingkatkan-sosialisasi-virus-corona-ini-alasannya?page=all 

Santoso, B. (2020). Kepergok Keluyuran Tengah Malam, Polisi Marahi Pemotor 

Saat PSBB Surabaya. Retrieved April 28, 2020, from 

https://jatim.suara.com/read/2020/04/28/050137/kepergok-

keluyuran-tengah-malam-polisi-marahi-pemotor-saat-psbb-surabaya 

Susilo, A., Rumende, C. M., Pitoyo, C. W., Santoso, W. D., Yulianti, M., Sinto, 

R., … Cipto, R. (2020). Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur 
Terkini Coronavirus Disease 2019: Review of Current Literatures. Jurnal 

Penyakit Dalam Indonesia, 7(1), 45–67. 

 

BIOGRAFI PENULIS 

 

Memiliki nama lengkap Maria Yuliastuti. Menempuh pendidikan S1 di FISIP, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Pada tahun 2013 telah menyelesaikan S2 di 

FISIP, Universitas Airlangga. Saat ini aktif sebagai Staf Pengajar di Fakultas Ilmu 

Komunikasi, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Alamat email: 

maria_yuliastuti@ukwms.ac.id 

 

  



 

116 | Multifaset Komunikasi Strategik di Masa Pandemi 

 

KRISIS INFORMASI DAN PERAN OPINION LEADER 

DALAM MENGHADAPI PANDEMI COVID-19 

 
Novita Ika Purnamasari 

Universitas Amikom Yogyakarta 

Jl. Ring Road Utara, Ngringin, Condongcatur, Kec. Depok,  

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281 

 

Ketika upaya mengatasi penyebaran COVID-19 terus dilakukan, dalam 

waktu bersamaan negara dihadapkan pada satu persoalan yang layak menjadi 

fokus evaluasi yaitu krisis informasi. Strategi komunikasi pemerintah dalam 

menyampaikan informasi terkait pandemi COVID-19 dinilai negatif oleh publik. 

Pemerintah dipandang lalai dalam memenuhi keterbukaan informasi yang 

seharusnya menjadi hak setiap masyarakat. Padahal, dalam menghadapi krisis 

seperti ini, komunikasi memegang peranan penting dalam membangun 

kepercayaan dan kewaspadaan publik. Timbulnya kepanikan merupakan hal 

lazim sebagai bagian dari kewaspadaan dalam mempersiapkan risiko terburuk, 

tetap survive menghadapi pandemi yang belum pasti kapan akan berakhir.  

Langkah-langkah preventif yang dilakukan pemerintah, perlu diimbangi 

dengan kesiapan publik menjalankan kebijakan. Keterbukaan data dan 

kelengkapan data menjadi acuan masyarakat dalam bersikap menghadapi 

masa pandemi COVID-19. Defisit kepercayaan dan kredibilitas publik terhadap 

informasi pemerintah terbukti ketika kepala pusat informasi BNPB mengakui 

bahwa mereka belum bisa menghasilkan data yang terbuka dan lengkap. Hal 

senada disampaikan Juru Bicara pemerintah untuk Penanganan COVID-19, 

Achmad Yurianto bahwa pemerintah mencatat data kematian dan korban 

namun hanya pada data yang terkonfirmasi COVID-19 (Prihatin, 2020). 

Presiden Jokowi bahkan secara terbuka menyampaikan bahwa pemerintah 

sengaja melakukan filterisasi informasi demi menghindari kepanikan publik. Di 

lain pihak, publik dihadapkan pada arus informasi yang beredar secara masif 

dan menimbulkan kerancuan informasi.  

Hadirnya opinion leader sebagai nahkoda komunikasi diperlukan untuk 

mengontrol polarisasi informasi yang semakin tidak dapat dibendung. Tugas 

utama opinion leader adalah menjadi medium agar informasi terdistribusi 

melalui satu “pintu” saja. Opinion leader juga berfungsi mencegah agar blunder 

pernyataan pemerintah pada publik tidak terulang. Dalam ilmu komunikasi, 
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A. PENGANTAR 

Pandemi COVID-19 saat ini menjadi pembahasan penting dan urgent di 

dunia global maupun di Indonesia, dan masih berlangsung di hampir seluruh 

negara di dunia dan memiliki dampak global yang sangat besar.  Menurut data 

World Health Organization (WHO) tanggal 30 April 2020 tercatat sebanyak 213 

negara terjangkit COVID-19 ini dengan 3.018.952 kasus terjangkit, 207.973 

kasus meninggal, dan 6,9% angka kematian. Sedangkan kasus yang terjadi di 

Indonesia tercatat 10.118 kasus terkonfirmasi (+347), 792 kasus meninggal 

(7,8%), 1.522 kasus sembuh (15,0%), dan 7.804 kasus dalam perawatan (77,1%) 

(kemenkes.go.id).  

COVID-19 ini tidak hanya mengancam kondisi kesehatan masyarakat, tapi 

juga berdampak serius pada perekonomian Indonesia. Kondisi tersebut 

selanjutnya akan berdampak pada kualitas hidup manusia, berpotensi 

menstimuli beragam permasalahan sosial, seperti meningkatnya kriminalitas, 

melebarnya kesenjangan sosial, terjadi gesekan-gesekan sosial, dan lain 

sebagainya.  

Semua pihak, dalam hal ini termasuk pemerintah, tidak ada yang dapat 

memastikan kapan berakhirnya pandemi COVID-19 ini, oleh sebab itu dalam 

situasi ketidakpastian sangat dibutuhkan penguatan sinergitas antara 

pemerintah dan masyarakat agar dampak yang timbul dapat diatasi secara 

cepat dan bersama-sama. Pada level masyarakat, sinergitas ini berkaitan 

dengan pembentukan masyarakat siaga COVID-19 sebagai langkah antisipatif 

untuk kondisi saat ini dan langkah preventif untuk kondisi yang akan datang.  
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Simpul dari pembahasan ini adalah bahwa kunci terbentuknya masyarakat 

siaga COVID-19 adalah adanya kesatuan langkah antara pemerintah dan 

masyarakat. Sinergi inilah yang dibutuhkan untuk mengatasi kondisi terkini dan 

mengantisipasi dampak di kemudian hari dengan prinsip bahwa keselamatan 

dan keamanan masyarakat harus terjamin. Sinergitas pemerintah dan 

masyarakat perlu diperkuat sebagai upaya meminimalkan risiko bagi 

masyarakat.  

Tawaran rekomendasi untuk penguatan sinergitas pemerintah dan 

masyarakat, dalam hal ini dibutuhkan edukasi bahaya COVID-19 bagi seluruh 

masyarakat. Kompleksitas edukasi sosial ini akan cenderung semakin nampak 

karena persoalan kehidupan masyarakat di Indonesia bersifat khas, tidak dapat 

disamakan dengan kehidupan masyarakat di negara lain. Media juga harus ikut 

bertanggung jawab atas kondisi pandemi COVID-19 ini dengan tidak 

menjadikan masyarakat sebagai target konsumen informasi semata, 

melainkan menyajikan informasi yang konstruktif bagi masyarakat dalam 

rangka mewujudkan masyarakat siaga COVID-19 secara lebih cepat.  
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A. LATAR BELAKANG 

Secara garis besar, komunikasi strategik merupakan serangkaian aktivitas 

komunikasi yang identik dengan kegiatan bisnis. Secara teori, komunikasi 

strategik berada di bawah payung kehumasan yang bertujuan untuk menopang 

kegiatan pemasaran, pencitraan perusahaan dan merek, menjalin hubungan 

dengan pelanggan, pemilik saham, hingga karyawan. Seluruh kegiatan 

kompleks ini membutuhkan strategi agar komunikasi terjalin dengan efektif 

untuk mencapai tujuan bisnis (Waters and Lemanski).   

Pada prakteknya, tidak hanya perusahaan yang membutuhkan komunikasi 

strategik. Seiring dengan reformasi manajemen publik, pemerintah turut 

diminta untuk memperbaiki hubungan dengan masyarakat yang dianggap 

sebagai pelanggan dan pemegang modal pelayanan pemerintah. Di awal 

perkembangannya, New Public Management (NPM) identik dengan gaya 

kepemimpinan korporat yang mengidolakan efisiensi dan efektivitas—baik 

dalam performa maupun dalam akuntabilitas (Subban and Singh; Aucoin). 

Dorongan untuk reformasi kepemimpinan dalam kerangka arahan New 

Public Management pun menular ke kegiatan komunikasi eksternal dan 

internal pemerintah. Sejak tahun 1980-an, kajian tentang public affairs 

dikembangkan dengan tujuan memaksimalkan peran pemerintah dalam skala 

politik dan bisnis (Kozolanka). Sebagai contoh, kegiatan public affairs meliputi 

lobi dan manajemen komunikasi dalam krisis (sosial, lingkungan, maupun 

ekonomi).  

Kepemimpinan dalam kegiatan komunikasi strategik pemerintah dinilai 

sangat penting karena tidak seperti perusahaan, komunikasi strategik 

pemerintah menyangkut kepentingan publik. Relasi antara pemerintah dan 

masyarakat yang berkaitan dengan kewajiban pemerintah memenuhi hak 

masyarakat atas keselamatan publik (Kiss). Sehingga ketika dalam situasi 
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Ketiga, tidak melibatkan tenaga medis hingga di tingkat daerah. 

Komunikasi strategi korporat umumnya mengandalkan keputusan di tingkat 

jajaran manajemen. Namun ketika komunikasi strategik diterapkan di lingkup 

manajemen publik, maka penting sekali melibatkan jajaran pelayanan publik 

hingga di tingkat paling dasar dalam pembuatan keputusan tentang pesan yang 

disampaikan pada publik (Sellnow and Sellnow; Paton). Dengan melibatkan 

tenaga medis di tingkat daerah (kabupaten hingga desa), pemerintah 

mendapatkan angka yang nyata dan pengalaman di lapangan yang sangat 

bermanfaat bagi strategi pesan di masa krisis (Sibarani et al.) 

 

D. SARAN DAN REKOMENDASI 

Tulisan ini memiliki beberapa rekomendasi yang bisa bermanfaat bagi 

komunikasi strategik pemerintah dan pemimpin di jajaran publik jika Indonesia 

mengalami pandemik global seperti COVID-19. Pertama, pemerintah wajib 

memaparkan fakta serta data nyata sehingga masyarakat paham akan risiko-

risiko penyebaran penyakit dan konsekuensinya. Dengan bantuan pemerintah, 

masyarakat bisa membuat keputusan rasional untuk mengurangi risiko 

tersebut. Kedua, bekerja sama dengan pemerintah negara tetangga untuk 

mengomunikasikan konsekuensi ekonomi serta keamanan internasional akibat 

dari pandemik penyakit yang sedang terjadi. Ketiga, pemerintah juga harus 

bekerja sama dengan tenaga medis hingga tingkat daerah untuk memahami 

permasalahan di lapangan serta memahami keresahan masyarakat untuk 

dijadikan pertimbangan pesan komunikasi risiko penyakit pandemik seperti 

COVID-19.  
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A. PENGANTAR 

Krisis pandemi virus korona COVID-19 yang terjadi sejak Desember tahun 

2019 di Wuhan, Cina ini merupakan krisis kemanusiaan global. Berawal dari 

masalah kesehatan manusia yang terancam, kemudian menyentuh ke aspek 

kehidupan lainnya, yaitu ekonomi, sosial, dan budaya. Seluruh negara memiliki 

permasalahan yang serupa, namun yang membedakan adalah cara menangani 

masalah tersebut. Tiap negara memiliki cara masing-masing berdasarkan 

karakteristik masyarakat dan pemimpinnya. Begitu pula dengan Indonesia, 

yang menangani krisis pandemi ini dengan cara khas manusia Indonesia.  

Tulisan ini mengulas bagaimana pemerintah Indonesia melahirkan 

kebijakan yang kemudian dikomunikasikan kepada masyarakat, sebaliknya 

bagaimana masyarakat Indonesia merespons kebijakan tersebut. Banyak 

beredar narasi, apakah model komunikasi yang ditawarkan pemerintah 

Indonesia membuat jelas atau malah membingungkan? Maka, ulasan dari 

tulisan ini bukan menghakimi mana yang baik dan tidak, melainkan 

memberikan perspektif ciri khas kebijakan yang dikomunikasikan berdasarkan 

karakteristik dari masyarakatnya, yang dianalisis menggunakan teori face 

negotiation dari Stella Ting-Toomey yaitu teori tentang manajemen pencitraan 

(face management) yang menjelaskan bagaimana seseorang dari berbagai 

macam budaya mengatur manajemen negosiasi konflik untuk 

mempertahankan image atau citra di hadapan publik (West, 2010). 

Situasi krisis pandemi ini, menuntut setiap orang baik pengambil kebijakan 

maupun masyarakat untuk melakukan manajemen diri dalam menghadapi 

konflik (situasi krisis). Tentu saja cara mengatasinya tak lepas dari budaya yang 

telah melekat erat pada orang tersebut.   

Tulisan akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu, pertama menjelaskan 

tentang salah satu elemen konsep teori face negotiation, yaitu individualisme 

dan kolektivisme. Kedua, tentang penerapan konsep teori face negotiation 
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sudah siap dengan aturan dan pesan-pesan yang diproduksi, maka masyarakat 

pun merasa aman dan nyaman.  
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Peristiwa-peristiwa politik yang terjadi di sidang-sidang paripurna, 

barangkali bukan hal yang menarik bagi semua orang, hanya orang-orang 

tertentu saja yang memiliki minat tersebut. Proses komunikasi politik antara 

legislatif dan eksekutif yang terjadi pada sidang paripurna merupakan salah 

satu bentuk komunikasi strategis dalam praktik pemerintahan. Komunikasi 

strategis itu semakin diperlukan ketika pemerintah melalui Presiden Jokowi 

menyatakan pandemic COVID-19 sebagai bentuk bencana non-alam yang 

merujuk pada Undang-Undang No 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan 

bencana. Sejak saat itu, terjadi berbagai perubahan kebijakan khususnya dalam 

penanganan penularan wabah ini serta perencanaan anggaran yang 

mengikutinya. 

 

A. LEGISLATOR PEREMPUAN DAN DRAMATURGI 

Keberadaan legislator perempuan di DPRD Provinsi Sulawesi Utara dari 

periode ke periode pada era reformasi terus saja meningkat. Dalam Indeks 

Pembangunan Gender (IPG) Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak tahun 2016 bahwa Provinsi Sulawesi Utara menjadi provinsi 

tertinggi ketiga setelah Provinsi Sumatera Barat dan DKI Jakarta. (Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak) 

Kehadiran legislator perempuan di politik, khususnya di DPRD Provinsi 

Sulawesi Utara sangat berhubungan dengan keluarnya berbagai peraturan 

perundang-undangan yang berpihak pada perempuan. Pertama, faktor multi 

partai sehingga peluang perempuan semakin besar masuk partai politik. Kedua, 

ketentuan affirmative action pada perempuan di bidang politik, sebagaimana 

tertuang dalam UU Nomor 12 Tahun 2003 tentang Pemilu Anggota DPR, DPD, 

dan DPRD selanjutnya terbitlah UU Nomor 2 tahun 2008 tentang Partai Politik, 

kemudian terbitlah UU Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pemilu Anggota DPR, 
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SR tidak kalah patriotnya demi mencegah penularan COVID-19 di Sulawesi 

Utara dengan menyediakan rumah singgah di sekitar Bandara Sam Ratulangi. 

Gelaran pertarungan ide sebagai legislator dan menjadi aktor guna 

mewujudkan sebuah idealisme merupakan kegiatan yang biasa di parlemen. 

Dekat dengan konstituen merupakan modal utama seorang legislator demi 

masa depannya di dunia politik termasuk pencitraan positif yang dihasilkan 

melalui pemberitaan juga jangan diremehkan. 
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“Bertindaklah sedemikian rupa sehingga anda selalu memperlakukan umat 
manusia entah di dalam pribadi anda maupun di dalam pribadi setiap orang 

lain sekaligus sebagai tujuan, bukan sebagai sarana belaka” (Budi Hardiman, 
2004: 149). Prinsip moral yang diajarkan Filosofi Emanuel Kant ini menjadi 

prinsip moral yang dikenal secara universal selama kurang lebih tiga ratus 

tahun. Bagi Kant, kewajiban setiap orang adalah menghormati manusia. Dan 

kewajiban itulah yang menjadi dasar moralitas. Manusia harus selalu 

diperlakukan sebagai tujuan. Ia tidak boleh dijadikan sebagai sarana belaka, 

melainkan tujuan an sic. Di kemudian hari, ajaran moral Kant ini dikategorikan 

dalam kelompok teori Deontologis.  

Teori deontologi menggunakan prinsip dasar bahwa cara sama pentingnya 

dengan tujuan. Tindakan apa pun yang kita lakukan, hendaknya harus 

dilakukan dengan cara yang benar untuk menghasilkan suatu (tujuan) yang 

benar pula. Jadi cara dan tujuan harus dipastikan sama-sama benar. Dan poin 

utamanya adalah tindakan apa pun tidak boleh mendehumanisasi manusia. 

Dalam hal ini, tidak boleh menjadikan manusia hanya sebagai alat mencapai 

tujuan. Prinsip moral deontologi adalah, cara dan tujuan sama penting. Tidak 

boleh dibalik: cara lebih penting dari tujuan, atau tujuan lebih penting dari cara. 

Dan manusia pada dirinya sendiri selalu merupakan tujuan. Bukan cara.  

Prinsip moral ini ternyata tidak sendirian. Ada juga prinsip moral lainnya 

yang berdiri secara berseberangan. Yaitu prinsip yang disebut sebagai teori 

konsekuensialis. Teori yang paling terkenal adalah teori utilitarianisme. Yaitu 

sebuah prinsip moral yang didasarkan pada prinsip kebahagiaan umum. Yang 

dalam formulasi Jeremy Bentham adalah, “kebahagiaan terbesar dari jumlah 
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penguasaan dan pengendalian rakyat oleh oligarki dan jaringan bisnis-politik-

birokrasi, juga berlangsung di tengah keprihatinan sosial seperti di masa 

pandemi melalui investasi citra secara masif. Untuk itu, rakyat harus belajar 

dari peristiwa sesama pandemi ini bahwa mereka bisa saja terus mengalami 

apa yang oleh Bourdieu disebut sebagai kekerasan simbolik. Sebuah jenis 

kekerasan tak kasat mata yang bekerja secara masif melalui kesadaran karena 

sesuatu dicitrakan sebagai hal yang baik dan benar. Sehingga mereka yang 

dikuasai (rakyat) terus menerima dan mematuhi itu sebagai kebenaran.  

 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Alex Dennis, Symbolic Interactionism and Ethnomethodology, Symbolic 

Interaction Volume 34, Number 3 (2011) 

Baginni, Julian. 2003. Making Sense. Filsafat Di Balik Head Line Berita. Jakarta: 

Teraju.  

DeLozier, M. Wayne. 1976. Marketing Communications Process. New York: 

Met-Raw-Hill Book Company.  

Farrid Mustofa, Religion, Identity And Solidarity: Emile Durkheim's 

Perspective, Jurnal Penelitian, Volume 16 Nomor 1 (2019) 

Fauzi, F. (2014). Pierre Bourdieu. Menyingkap Kuasa Simbol. Jakarta: Penerbit 

Jalasutra.  

Fristian Hadinata, Mencari Kemungkinan Solidaritas Tanpa Dasar Universal: 

Telaah atas Pemikiran Etika Sosial Richard Rorty, Jurnal Respons, Volume 

23 no. 01, Jakarta, Unika Atma Jaya, (2018) 

Foucault, M. (2000). Seks dan kekuasaan, terj. S. H. Rahayu. Jakarta: Gramedia.  

Jeffrey A. Winters. 2011. Oligarki terj., Jakarta: Gramedia Pustaka Utama  

Hardiman, F. 2009. Budi, Menuju Masyarakat Komunikatif: Ilmu, Masyarakat, 

Politik, dan Posmoderenisme Menurut Jurgan Habermas. Jakarta: 

Penerbit Kanisius. 

______. 2004. Filsafat Moderen. Dari Machiavelli Sampai Nietzche. Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama.   

Harker, Richard, dkk, 2009. Pengantar Komprehensif Pemikiran Pierre 

Bourdieu, Penerjemah: Pipit Maizer, Yogyakarta, Jalasutra. 

Haryatmoko. (2011). Etika publik. Untuk integritas pejabat publik dan politisi. 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.  

_______. 2016. Membongkar Rezim Kepastian. Pemikiran Kritis Post-

Strukturalis. Yokyakarta: Kanisius.   

Robertus Robert, Altruisme, Solidaritas, dan Kebijakan Sosial, Jurnal Sosiologi 

MASYARAKAT, Vol. 18, No. 1, Januari (2013) 

Sutrisno, Mudji dan Hendar Putranto. 2005. Teori-Teori Kebudayaan. 

Yogyakarta: Penerbit Kanisius.  

http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/issue/view/185


 

166 | Multifaset Komunikasi Strategik di Masa Pandemi 

BIODATA PENULIS 

 

Mikhael Rajamuda Bataona adalah dosen tetap dan Staf Pengajar pada Jurusan 

Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Katolik Widya 

Mandira- Kupang. Dia adalah seorang pemerhati masalah sosial politik yang 

aktif memberi analisis pada media masa local dan nasional. Juga terlibat aktif 

dalam berbagai diskursus publik tentang masalah masyarakat dan negara. 

Alamat email: erlandlamalera@gmail.com 

 

Emanuel Sowe Leuape adalah Dosen luar biasa pada Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Nusa Cendana Kupang. Juga dosen 

tamu pada Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Katolik Widya Mandira-

Kupang. 

 

  

mailto:erlandlamalera@gmail.com


 

Strategi Komunikasi Politik | 167 

 

MENGELOLA KOMUNIKASI KRISIS PANDEMI  

COVID-19 SECARA ADAPTIF DAN EMPATIK 

 
Endah Murwani  

Universitas Multimedia Nusantara  

Jl. Scientia Boulevard, Gading Serpong, Tangerang, Banten 15227 

 

Sejak pertama kali wabah virus Corona di Wuhan dilaporkan ke Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) pada akhir bulan Desember 2019, dengan cepat virus 

Corona – yang diberi nama COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) - menyebar 

ke hampir seluruh negara dan menginfeksi jutaan penduduk dunia. Hal ini 

memperlihatkan bahwa tidak ada negara yang imun menghadapi COVID-19. 

Akhirnya, pada tanggal 11 Maret 2020 WHO menetapkan COVID-19 sebagai 

pandemi global.  

Pemerintah Indonesia merespon penetapan status COVID-19 dengan 

membentuk Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 pada tanggal 13 

Maret 2020 dan kebijakan social distancing (WHO mengubah definisi social 

distancing menjadi physcal distancing). Selanjutnya, untuk mencegah 

penyebaran masif COVID-19, Presiden Joko Widodo memberi arahan langsung 

mengenai kebijakan ‘belajar dari rumah, bekerja dari rumah, dan beribadah 
dari rumah’ (Humas Setkab). Dan, mulai awal April 2020 beberapa pemerintah 
daerah seperti provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah dan Jawa 

Timur, memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam rangka 

memutus rantai penyebaran COVID-19.  

Pandemi COVID-19 dianggap sebagai ‘unprecedented crisis’ (Van), sangat 

kompleks dari kecepatan skala penyebaran virus, ancaman medis dan akhirnya 

juga berdampak pada krisis sosial dan ekonomi.  Pandemi COVID-19 menjadi 

tantangan berat yang harus dihadapi korporasi. Tulisan ini menyoroti 

bagaimana korporasi mengelola krisis COVID-19, utamanya strategi 

komunikasi yang dilakukan dengan para pemangku kepentingan dalam 

merespon krisis COVID-19. 

 

A. PENTINGNYA MANAJEMEN KRISIS  

Manajemen krisis merupakan serangkaian faktor yang dirancang untuk 

menangani krisis dan mengurangi kerusakan yang ditimbulkan. Dengan kata 

lain, manajemen krisis berusaha untuk mencegah atau mengurangi efek 
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dilakukan pada saat transisi masa new normal. Komunikasi yang adaptif dan 

empati yang dilakukan korporasi pada masa krisis pandemi COVID-19 

merupakan investasi yang akan menentukan kepercayaan para pemangku 

kepentingan setelah pandemi COVID-19 berakhir.  
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A. LATAR BELAKANG 

Pandemic merubah tatanan sosial yang sudah berabad-abad berlaku di 

masyarakat yaitu tatanan dalam berkomunikasi. Sudah sejak lama Proses 

komunikasi dilakukan dengan bertatap muka bahkan dengan jarak fisik yang 

bisa sangat intim. Namun situasi ini berubah ketika Pandemic yang bernama 

Covid-19 itu datang. Seketika cara orang berkomunikasi harus dirumuskan 

kembali, dan cara orang berinteraksi harus disesuaikan dengan kondisi ini. 

Ketika Hal ini terjadi, maka Social Capital (Modal Sosial) masyarakat menjadi 

salah satu kunci untuk mendorong proses komunikasi yang sesuai dengan 

kondisi Pandemic ini. 

Dunia hari ini, mengalami tantangan yang luar biasa berat. tantangan itu 

bernama Covid-19 atau yang dikenal lahir dari kelompok coronavirus. 

Mengutip penjelasan dari situs resmi WHO, Coronavirus adalah suatu 

kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. 

Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada 

manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 

Coronavirus jenis baru yang ditemukan menyebabkan penyakit COVID-19. 

Selanjutnya WHO juga menjelaskan lebih detail bahwa Covid-19 merupakan 

jenis virus yang baru saja ditemukan, dan sebelumnya belum dikenal sama 

sekali sebelum terjadi wabah di Wuhan, Tiongkok.  

Menurut para ahli kesehatan baik internasional maupun Indonesia 

mengatakan bahwa hal yang paling menakutkan dari covid-19 adalah 

penyebaran virus yang berlangsung sangat cepat dengan efek yang juga sangat 

cepat. Sehingga untuk mengatasi atau mencegah penyebaran virus ini adalah 

dengan berbagai tindakan kesehatan yang terukur. Beberapa yang disarankan 

adalah dengan Selalu mencuci tangan dengan air mengalir, menggunakan 

cairan pembersih tangan (Handsanitizer), menggunakan masker saat keluar 

rumah hingga menjaga jarak sosial atau dikenal dengan istilah Social Distancing 
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Oishi). Dari keheningan di tengah kebisingan. Bahagia ternyata dapat kita 

rasakan karena kita yang memilih dan memutuskan untuk bahagia; salah satu 

caranya adalah dengan membahagiakan orang lain. Membahagiakan orang 

lain menjadi jalan bagi kita untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki.  

Menolong orang lain, mengubah cara pikir yang berorientasi pada diri 

sendiri menjadi pada orang lain, secara alamiah akan membuat kita menjadi 

bahagia (Wood). Strategi mengelola kecemasan dan ketidakpastian yang 

paling mungkin dilakukan dalam menghadapi pandemi adalah melatih 

optimisme dan pandai melihat harapan dalam setiap kejadian. Serta percaya 

sungguh bahwa bencana sifatnya sementara; ketidakpastian ini akan ada 

ujungnya. Untuk sementara yang realistis dilakukan adalah dengan 

mengalihkan banyak perhatian yang tadinya untuk diri kita sendiri menjadi 

untuk orang lain.  

“Mari membahagiakan orang disekitar kita, sebab baik jika kita memilih 
bahagia dengan cara membahagiakan orang lain.”  

 

“Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman itu bukan hasil 
usahamu, tetapi pemberian Allah” (Efesus 2:8) 
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A. KONSEP KOMUNIKASI STRATEGIS DALAM KELUARGA 

Keluarga merupakan sekumpulan orang yang terikat dalam perkawinan, 

komitmen, atau darah secara legal maupun tidak legal dengan tujuan untuk 

mempertahankan budaya, menciptakan, dan meningkatkan perkembangan 

fisik, mental, emosional berbagi pengharapan-pengharapan masa depan 

mengenai hubungan yang berkaitan (Bala et al.). Hubungan keluarga saling 

berkaitan ini menjalin hubungan yang kontinu dan penuh keakraban, sehingga 

antara anggota keluarga terjadi suatu peristiwa tertentu, maka anggota 

keluarga lain ikut merasakan peristiwa tersebut. Keluarga tersebut akan 

menjadi bersatu padu dan dikatakan menjadi keluarga yang berhasil. 

Keberhasilan keluarga bersatu padu dan saling menyesuaikan diri dengan 

keluarga lain sangat bergantung dengan cara berkomunikasi antara keluarga 

(Nurhajati and Wardyaningrum). Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang 

terjalin antara orang tua dengan anak-anak, atau antara suami dan istri dalam 

berbagai hal sebagai sarana bertukar informasi, pikiran, mensosialisasikan 

nilai-nilai kepribadian orang tua kepada anaknya, serta menyampaikan segala 

persoalan yang terjadi maupun keluh kesah anak kepada orang tua (Santi et 

al.). Komunikasi keluarga memerlukan perencanaan komunikasi yang baik agar 

komunikasi terjalin dengan lancar antar keluarga. Perencanaan komunikasi 

dimaksud adalah cara yang digunakan di dalam keluarga untuk 

menyebarluaskan informasi yang dimiliki secara tepat antar keluarga dari 

orang tua ke anak maupun anak ke orang tua melalui saluran yang tepat dan 

waktu yang tepat (Wijaya). Cara inilah yang digunakan agar terciptanya 

komunikasi strategis. Komunikasi strategis adalah komunikasi yang 

sepenuhnya konsisten dengan visi, misi, dan nilai-nilai organisasi, serta mampu 

meningkatkan ’positioning’ strategis dan daya bersaing (competitiveness) 

dengan organisasi-organisasi lain (Hardjana). Komunikasi strategis ini 
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Komunikasi secara hati ke hati yang dilakukan kepada Tuhan akan memberikan 

ketenangan dalam pikiran dan hati umat-Nya.  

Semakin kuat keluarga saling bersatu, maka keluarga itu akan menjadi 

tangguh dalam menghadapi bencana apa pun yang terjadi. Tangguh bencana 

itu dipupuk dari komunikasi keluarga yang saling support dalam keadaan yang 

ada. Keluarga memupuk keyakinan kuat dalam menghadapi wabah ini. 

Keyakinan ditanamkan dengan mengembangkan komunikasi dari hati ke hati 

antara keluarga.  

 

D. SIMPULAN  

Strategi komunikasi keluarga dalam menyikapi pandemi COVID-19 dapat 

dilakukan dengan komunikasi dari hati ke hati terkait berbagai aktivitas yang 

ada di dalam keluarga. Komunikasi dari hati ke hati dapat diimplementasikan 

mulai dari menciptakan pikiran dan perasaan yang positif menghadapi COVID-

19. Pikiran yang positif akan mendorong sikap dan perilaku yang positif juga 

dalam aktivitas keseharian di rumah. Sikap dan perilaku positif dapat 

diciptakan secara bersama-sama dengan saling support dipandu dan dipantau 

oleh orang tua. Aktivitas yang positif dan sesuai dengan protokol pemerintah 

membuat keluarga siap selamat dan tangguh bencana COVID-19.  

 

“Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman itu bukan hasil 
usahamu, tetapi pemberian Allah” (Efesus 2:8) 
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A. COVID-19: MAKIN DEKAT, MAKIN BAHAYA? 

Pandemi COVID-19 membawa dampak yang luar biasa di berbagai lini 

kehidupan. Kesehatan, ekonomi, pendidikan, pariwisata, dan tentunya 

komunikasi. Bukan hanya di ranah media atau komunikasi publik, namun 

komunikasi dalam lingkup yang paling kecil seperti keluarga pun terdampak. 

COVID-19 telah memaksa banyak orang menghabiskan lebih banyak waktu di 

rumah. Bahkan tidak sedikit yang 24 jam berada di rumah.  

Sebetulnya dalam kondisi normal, bisa berada di rumah adalah hal yang 

sangat dirindukan. Padatnya rutinitas, tuntutan pekerjaan, tugas demi tugas 

yang seolah tak akan berhenti membuat kita merindukan istirahat. Pada masa 

itu, #dirumahsaja adalah aktivitas langka dan mahal. Kini, situasinya berbalik 

180°. #dirumahsaja menjadi aktivitas harian, dan kita justru rindu kembali 

bersosialisasi di ruang publik.  

Kondisi #dirumahsaja tentu membawa beberapa perubahan pada keluarga. 

Anggota keluarga yang biasa bertemu di pagi dan malam hari saja kini harus 

berkumpul selama 24 jam. Orang tua mendadak harus jadi guru untuk anaknya, 

padahal mereka juga harus bekerja. Ibu-ibu yang masak tiada henti karena seisi 

rumah perlu diberi makan terus. Pekerjaan yang terasa tak ada habisnya, 

karena work from home malah mengaburkan batasan jam kerja. Bahkan ada 

plesetan, work from home means working all the time, because we are at home 

all day. Selain itu, masih juga ada kekhawatiran pengurangan gaji, bahkan 

terancam PHK karena banyak usaha yang tutup sementara atau permanen. 

Sampai tulisan ini dibuat, belum ada kepastian kapan aktivitas akan 

berjalan normal, kapan vaksin akan ditemukan. Perubahan dan ketidakpastian 

yang berlangsung di seluruh dunia ini mau tak mau membuat para anggota 

keluarga tertekan. COVID-19 telah menjadi stressor event, yaitu peristiwa yang 

memicu terjadinya perubahan dalam sistem keluarga. Dari dua jenis stressor, 

pandemi COVID-19 ini termasuk dalam nonnormative event, yaitu kejadian 



 

Strategi Interpersonal dan Keluarga | 203 

Dari tujuh strategi di atas, poin emotional, relationship, communication, 

dan community sangat erat kaitannya dengan komunikasi. Demi memutus 

mata rantai stres dan stressor dalam keluarga, dan supaya masing-masing 

individu dalam keluarga tidak mengalami gangguan fisik maupun mental, maka 

keluarga perlu segera melakukan strategi yang tepat.  

Cara penyampaian pesan, pesan verbal maupun non-verbal yang diberikan 

mempunyai peran penting di masa pandemi ini. Keluarga yang tangguh 

(resilient) melewati pandemi COVID-19 segala kesulitannya akan menjadi 

keluarga yang lebih kuat. Semoga dengan komunikasi yang sehat tercipta 

keluarga yang sehat fisik dan mentalnya.   
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Pada saat kondisi normal religiusitas dan spiritualitas di Indonesia, 

merupakan ikwal pemaknaan beragama yang tidak pernah tuntas didiskusikan. 

Terlebih sekarang ketika ruang-ruang publik terkontaminasi ketakutan massal 

akan serangan mikroba Korona yang tidak kasat mata, diskusi kedua konsep itu 

pun semakin seru.   

Pemicunya tidak lain adalah keluarnya Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 9 Tahun 2020, yang di dalamnya mengatur PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar). Sekalipun sekelas aturan Menteri, tetapi regulasi ini sangat 

mengikat kuat siapa pun yang melanggar.  Bukan efek hukuman yuridis yang 

ditakutkan, tetapi jika seseorang atau kelompok masyarakat yang melakukan 

pelanggaran dampaknya langsung mengena pada diri mereka.  Itulah sebabnya 

efek jera Permenkes ini jauh lebih menakutkan ketimbang KUHP atau Undang-

Undang Tentang Pemberantasan Tindak Korupsi. 

Lantaran bahayanya yang sangat dahsyat, ketika Permenkes itu belum 

terbit, Presiden Jokowi berulang kali menyerukan agar masyarakat 

melakukan social distancing atau physical distancing. Tujuannya, agar 

terhindar dari serangan mikroba yang berdaya bunuh tinggi tersebut. Namun 

seruan itu baik tujuannya, tetap saja ada sekelompok masyarakat yang 

mengklaim dirinya beragama melakukan pembangkangan.    

Apa akibatnya? Tetap saja ada yang memaksa datang pada Itjima Ulama, 

19 Maret 2020 di Gowa, Sulawesi Selatan.  Kekuatiran terinfeksi Korona ketika 

pulang ke daerahnya pun terbukti.  Seperti yang dialami dua orang dari 

Magelang, 35 orang dari Purworejo, 11 orang dari Jambi semua terpapar 

Covid-19COVID-19 usai mengikuti kegiatan tersebut. Hal yang sama juga 

menimpa anggota Gereja Betel Indonesia, Bandung yang terpapar Korona 

setelah mengikuti kegiatan bersama di Lembang ASri, 3-5 Maret 2020. 

 

https://jogja.tribunnews.com/tag/gowa
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Komunikasi kesehatan adalah satu bentuk komunikasi yang strategis. 

Pengelolaan komunikasi yang terencana menjadi kunci utama keberhasilan 

penyampaian pesan, yang harapannya dapat mengubah perilaku publik 

sasaran. Secara khusus, komunikasi kesehatan yang strategis harus 

mempertimbangkan latar belakang penerima pesan dan faktor-faktor yang 

memungkinkan penerimaan atau penolakan pesan. Di masa pandemi COVID-

19, perubahan perilaku kesehatan tak dapat dihindari. Namun, apakah 

perubahan perilaku untuk mengadopsi perilaku physical distancing, 

penggunaan masker dan mengikuti instruksi pemerintah akan mudah terjadi? 

Mengingat perubahan itu menyangkut gaya hidup individu yang telah dijalani 

bertahun-tahun. Penulis mencoba mengulik fenomena komunikasi kesehatan 

tentang pandemi di Surabaya, berdasarkan pengalaman dan observasi penulis, 

kemudian membedah faktor-faktor yang dapat menentukan diterima atau 

tidaknya pesan yang diberikan. 

 

A. KOMUNIKAN SEBAGAI TITIK KRITIS KOMUNIKASI STRATEGIS 

Manajemen komunikasi berperan penting dalam penyampaian pesan 

kesehatan dari komunikator kepada komunikan. Salah satu cakupan 

komunikasi kesehatan adalah komunikasi persuasif yang berdampak pada 

perubahan perilaku kesehatan (Liliweri, 2018). Perubahan perilaku kesehatan 

tidak dapat berjalan satu malam, usaha komunikasi yang memanfaatkan 

berbagai jalur media massa dan media sosial mesti berjalan bersama-sama. 

Komunikasi yang strategis memerlukan pengelolaan yang terencana. 

Kampanye komunikasi melibatkan serangkaian pesan yang terkoordinasi dan 

pesan yang sengaja disampaikan untuk mencapai tujuan dan sasaran tertentu 

(Crawford & Okigbo, 2014).  

Pengelolaan komunikasi yang terencana tentulah tidak mudah, penentuan 

tujuan dan sasaran kampanye menjadi tolok ukur awal keberhasilan usaha 

komunikasi tersebut. Pesan komunikasi kesehatan menggunakan berbagai 
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DAMPAK PHYSICAL DISTANCING DENGAN 

MASYARAKAT SEKITAR PLAZA MILLENIUM  

DI KOTA MEDAN 
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Wabah Virus Corona yang melanda Indonesia menjadi ancaman bagi 

masyarakat. Banyak orang yang sudah meninggal dan berdampak bagi 

kehidupan masyarakat baik dalam perekonomian maupun kesehatan. Dalam 

tulisan ini, penulis ingin mengetahui bagaimana dampak physical 

distancing dengan masyarakat sekitar Plaza Millenium di Kota Medan melalui 

riset –riset seputar komunikasi strategis.  

 

A. GAGASAN KONSEPTUAL 

Indonesia terkenal dengan budayanya yang sangat ramah, scovidaling 

menyapa satu dengan yang lain. Keramahan Indonesia tidak hanya sebatas 

saling menyapa tetapi masyarakatnya saling berjabat tangan dan ramah 

terhadap tetangganya. Ini ditandai dengan sering adanya perkumpulan di 

rumah-rumah masyarakat baik itu berkumpul karena kegiatan organisasi atau 

hanya sekedar duduk bersama dengan tetangga sekitarnya.  Hal ini juga tidak 

hanya terjadi di lingkungan yang sudah berkeluarga tetapi anak kos juga sering 

berkumpul di kos kawannya walaupun hanya sekedar bergosip menghabiskan 

waktu bersama. Selain itu, di tempat-tempat jualan atau di tempat ibadah 

masyarakat saling menyapa satu dengan yang lain. 

Akhir – akhir ini Indonesia terkena wabah virus corona dimana penyakit ini 

semakin meluas.  Wabah ini tidak hanya terkena di Indonesia tetapi hampir di 

seluruh negara mengalami dampak pandemic covid–19 ini. World Health 

Organization (WHO) mengungkap cara penyebaran virus corona. WHO 

mengatakan cara penyebaran virus corona melalui tetesan kecil yang keluar 

dari hidung atau mulut ketika mereka yang terinfeksi virus bersin atau batuk. 

Tetesan itu kemudian mendarat di benda atau permukaan yang disentuh dan 

orang sehat. Lalu orang sehat ini menyentuh mata, hidung atau mulut mereka. 

Virus corona juga bisa menyebar ketika tetesan kecil itu dihirup oleh orang 

sehat ketika berdekatan dengan yang terinfeksi corona. "Itu sebabnya penting 
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berhasil mencegah penyebaran, setelah menutup sekolah sejak bulan Februari. 

Mereka tidak menerapkan 'lockdown', tetapi membatasi pergerakan warga, 

termasuk menghentikan beberapa kegiatan. Pemerintah Hong Kong juga 

dengan cepat berusaha menemukan kasus Virus Corona COVID-19 yang ada di 

wilayah mereka. Salah satunya adalah melakukan pelacakan terhadap siapa 

saja yang sudah dinyatakan positif tertular COVID-19 memberlakukan isolasi 

dan karantina. Selain negara tersebut, masih banyak negara lainnya yang sudah 

berhasil mengatasi peredaran virus corona.  

Dari pengalaman penulis, kesadaran masyarakat Indonesia akan penularan 

virus corona masih sangat kurang, ini ditandai masih ada masyarakat yang tidak 

mengindahkan himbauan pemerintah untuk isolasi mandiri jika baru kembali 

dari zona merah atau jika kurang sehat masih tidak istirahat di rumah 

sebaliknya tetap keluar rumah. 

 

C. ANALISIS MASALAH 

Dari riset penelitian di atas, penulis ingin mengetahui dampak physical 

distancing dengan masyarakat sekitar Plaza Millenium di kota Medan. Menurut 

penelitian penulis, masyarakat sudah mengikuti anjuran pemerintah dimana 

masyarakat sudah beribadah dirumah dan tidak ada lagi perkumpulan di 

rumah masyarakat. Tetapi ada juga yang masih belum diikuti misalnya 

masyarakat yang ingin berbelanja bahan dapur di kedai, ada sebagian yang 

tidak memakai masker dan masih berdesak-desakan untuk membeli sayur. 

Jalanan juga masih ramai oleh kendaraan, keadaan tampak seperti hari-hari 

biasa.  Kos-kosan juga berpengaruh, dimana banyak kamar kos yang kosong ini 

disebabkan oleh ada sebagian anak kos terkena PHK di tempat kerjanya 

sehingga memilih untuk kembali ke kampung. Rumah makan juga berdampak, 

berkurang pembeli karena sebagian masyarakat memilih untuk memasak. 

Kesimpulan dari hasil penelitian penulis adalah masih kurang kesadaran 

masyarakat akan dampak virus corona sehingga penulis berharap agar 

pemerintah setempat lebih menghimbau masyarakat melalui media massa 

yang ada berupa pengetahuan dan dampak yang terjadi jika masyarakat 

terkena virus.  
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A. PENDAHULUAN 

 

 “The mind is its own place, and in itself  
can make a heaven of hell, a hell of heaven” 

John Milton 

  

Kita tengah mengalami krisis pola pikir. Ini buktinya. Data statistik yang 

terpapar di media sosial, saat tulisan ini dibuat per tanggal 4 Mei 2020. 

Menunjukkan jumlah masyarakat yang terjangkit virus makhluk renik di 

Indonesia telah mencapai nominal 11.587 penderita. Dengan jumlah pasien 

tertinggi berasal dari provinsi Jakarta, sebanyak 4.539 penderita. Diikuti 

provinsi Jawa Barat, sebanyak 1.252 pasien, dan Jawa Timur sejumlah 1.124 

korban terinfeksi (kompas.com). Tidak sampai disitu saja. Bila melihat secara 

keseluruhan, data yang diambil dari Worldometers, dengan pembaharuan 

informasi per pukul 17.06 WIB, pada 4 Mei 2020. Jumlah total keseluruhan 

penderita positif Covid-19 di seluruh dunia telah menembus angka 3.582.464 

pasien (tirto.id). Semakin tinggi laju grafik masyarakat yang terpapar. Hal ini, 

secara tidak langsung mempertanyakan tentang pola pikir kita. Bagaimana kita 

membangun komunikasi dengan sesama di tengah masyarakat, dalam hidup 

keseharian kita. Jumlah tersebut, diyakini akan terus bertambah dan menjadi 

masalah yang tidak terselesaikan.  

Hadir banjirnya berita seputar Covid-19 yang tidak berimbang dari media. 

Penerapan kebijakan pemerintah pusat dan daerah yang dinilai salah dan 

terlambat menangani wabah ini. Kurangnya kesadaran dan tingginya angka 

pelanggaran masyarakat yang melanggar kebijakan pemerintah. Secara 

keseluruhan, hal tersebut membuktikan, bahwa kita tengah dilanda krisis 

penggunaan rasionalitas. 
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E. PENUTUP 

Kita boleh saja merasa bangga dengan pencapaian terkini, bahwa kita 

sudah sampai pada era revolusi teknologi dan industri 4.0. Pada masa kini, 

kemajuan dan perkembangan teknologi dan industri sudah semakin modern 

dan menunjang kehidupan manusia dengan segala intensitas kebutuhannya. 

Teknologi otomatisasi dengan teknologi cyber dan digitalisasi, adalah sebuah 

keniscayaan perkembangan kemajuan peradaban manusia saat ini.  Hal ini 

merupakan tren otomatisasi sekaligus pergeseran budaya, pola hidup, dan 

tingkah laku manusia secara keseluruhan (mobnasesemka.com). Kita perlu 

menyadari dan memberi arti atas peristiwa ini secara komprehensif.  

Bencana global virus Covid-19 yang tengah bereskalasi di Indonesia dan 

dunia saat ini mengajarkan kepada kita betapa kita perlu meningkatkan dan 

menjaga komunikasi interpersonal dengan pembenahan pola pikir, tindakan, 

menarik makna serta membangun kesadaran yang harus segera diubah. 

Wabah ini menyerang siapa saja, dan tidak melihat latar belakang kita. Siapa 

saja bisa tertular dan terjangkit penyakit mematikan ini.  

Kunci utama untuk mengatasi hal ini, terletak pada adanya harapan. 

Harapan yang kita bawa untuk mengubah pola pikir kita selama ini. Harapan 

untuk duduk dan bekerja bersama melewati kasus ini. Dan, harapan itu berarti 

berpikir kritis, peka, peduli dan disiplin. Dengan harapan inilah, kita dapat 

melampaui pandemi Covid-19 dengan aman dan selamat. Disisi lain, dengan 

sungguh mengenal diri sendiri dalam komunikasi interpersonal yang baik, dan 

pola pikir yang benar atas kritis Covid-19 ini, kita dapat melampaui perbedaan 

dan permusuhan. Bila ini diterapkan dan terjadi, maka sudah seyogianya kita 

berterima kasih terhadap virus Covid-19. 
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Tulisan ini mengulas sebagian kecil dari kesulitan masyarakat marjinal 

perkotaan dalam melakukan kegiatan pembatasan sosial (social distancing) 

pada masa pandemik Corona di Jakarta. Selain kurang memahami konsep 

social distancing, masih banyak warga perkotaan yang hidup dengan 

mempertahankan pola hidup kolektif sebagaimana di desa, sehingga memiliki 

karakter budaya kolektivistik. Pada masyarakat kolektivistik ini, kebersamaan 

dalam kelompok sosial menjadi hal yang utama sehingga implementasi 

pembatasan sosial sulit diterapkan. Pembahasan mengenai konsep social 

distancing dalam budaya individualistik memang perlu diterjemahkan dalam 

perspektif komunikasi antarbudaya agar mudah dipahami oleh masyarakat 

lokal, baik secara fisik maupun persepsi (non fisik). Dengan demikian, warga 

marjinal perkotaan dapat berperilaku secara tepat dalam mendukung 

pencegahan penyebarluasan COVID-19. 

 

A. DILEMA SOCIAL DISTANCING PADA MASYARAKAT MARJINAL 

Dalam masyarakat kolektivistik, kegiatan berkomunikasi cenderung 

mengabaikan konsep tentang jarak antarmanusia. Pada saat berinteraksi, 

masyarakat kolektivistik cenderung berkomunikasi dalam posisi rapat antara 

satu dengan yang lain, atau berada dalam jarak yang dekat. Kondisi ini berbeda 

dengan masyarakat individualistik yang sangat memperhatikan jarak dalam 

komunikasi.  

Jarak adalah ruang dalam bentuk dua dimensi. Jarak merupakan 

komunikasi nonverbal yang memiliki makna berbeda pada individu berbeda 

budaya, karena itu pembahasan tentang jarak ini seringkali dikaji dalam 

komunikasi antarbudaya (Martin and Nakayama); (E. T. Hall). Dalam 

komunikasi antarmanusia, jarak akan membentuk makna dan persepsi individu 

dan menjadi bagian penting yang mempengaruhi individu ketika berinteraksi 

satu dengan yang lain. Perbedaan tentang jarak dalam komunikasi antara 
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adalah melindungi diri dari percikan air liur berisi virus tersebut, serta menjaga 

kekebalan tubuh. Pada prinsipnya, setiap virus dapat bekerja apabila 

kekebalan tubuh seseorang melemah. Mereka yang sering melakukan aktivitas 

fisik memiliki kekebalan tubuh yang lebih tinggi daripada mereka yang kurang 

melakukan aktivitas fisik.  

Memang menakutkan menghadapi virus berbahaya yang mematikan, 

tetapi bagi masyarakat marjinal perkotaan yang memiliki ketergantungan 

hidup bersama kelompok, lebih mengerikan apabila dianggap tidak mematuhi 

aturan-aturan dan kesepakatan kelompok. Pada akhirnya, keberhasilan 

penerapan social distancing maupun pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 

bagi masyarakat marjinal yang ada di perkotaan Indonesia tidak dapat terlepas 

dari sejauh mana informasi maupun sosialisasi terkait pencegahan 

penyebarluasan COVID-19 tersebut dapat lebih mengakar pada karakteristik 

budaya lokal masyarakatnya. 
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Masyarakat diimbau untuk berada di rumah untuk menghindari penularan 

pandemi corona atau COVID-19. Tindakan tersebut menjadi cara pencegahan 

yang mendasar seperti yang diungkap WHO dan Kementerian Kesehatan RI 

(Kemenkes), satu di antaranya yakni menghindari kontak dengan orang lain. 

Pasalnya penelitian hingga saat ini mengungkapkan bahwa COVID-19 bisa 

menular dari manusia ke manusia. Untuk itu kampanye di rumah aja atau 

#dirumahaja dan Stay at Home disemarakkan belakangan 

ini.  (https://ternate.tribunnews.com 2020) 

Mendengar berita Corona di kota Jakarta sepertinya menegangkan juga. 

Namun bagi mereka yang tinggal di pinggiran kota, tidaklah seheboh yang di 

Kota Jakarta. Penerapan stay at home ini seakan tidak berlaku bagi masyarakat 

pinggiran kota, walaupun mereka sudah tahu pandemi ini dan bahayanya bagi 

manusia. Salah satunya adalah Kota Tangerang. 

Kota Tangerang terletak pada posisi 106 36 - 106 42 Bujur Timur (BT) dan 

6 6 - 6 Lintang Selatan (LS) membuat Kota Tangerang sangat strategis karena 

berada di antara Ibukota Negara DKI Jakarta dan Kabupaten Kota Tangerang. 

Sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 13 Tahun 1976 tentang 

Pengembangan Jabotabek (Jakarta, Bogor, Kota Tangerang, Bekasi), Kota 

Tangerang merupakan salah satu daerah penyangga Ibukota Negara DKI 

Jakarta. (https://biropemerintahan.bantenprov.go.id, 2020) 

Dengan posisi yang sangat strategis tersebut menjadikan pertumbuhan 
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COVID-19, HUMANISME, DAN AGAMA 

 
Rino F. Boer  

Institut Komunikasi & Bisnis LSPR  

Sudirman Park Campus Jln. KH Mas Mansyur Kav.35  

Jakarta Pusat 10220.  

 

A. REALITA COVID-19 DI DALAM KEHIDUPAN 

COVID-19 masuk dan menjadi bagian dari realita kehidupan setiap orang 

di dunia pada saat ini. Hanya ada sedikit wilayah di dunia yang belum terkena 

virus COVID-19. Per 20 April 2020, dilaporkan hanya ada 15 negara di dunia 

dari 193 negara anggota PBB yang belum melaporkan warganya terkena virus 

COVID-19 (Mukaromah). Namun demikian, 11 negara diantara 15 negara itu 

adalah negara-negara yang berada di kepulauan Pasifik Selatan yang memang 

wilayahnya terisolasi secara nyata begitu virus ini mewabah di negara-negara 

yang berhubungan dengannya.  

Beragam respons diberikan oleh warga dunia, begitu virus COVID-19 

mewabah di dalam negaranya. Secara perlahan, orang yang tadinya merasa 

dan berpikir bahwa virus ini jauh dari diri dan lingkungannya, seketika 

dihadapkan pada kenyataan bahwa banyak orang dan keluarga disekitarnya 

mulai terpapar. Sikap yang tadinya menempatkan virus COVID-19 kurang lebih 

sama halnya dengan virus penyebab flu yang mudah disembuhkan dan biasa 

dialami kini mulai berubah. Reaksi yang beragam dari warga dunia terhadap 

virus ini, secara ekstrim dapat dibagi dalam 2 titik. Di satu titik menganggap 

virus ini sebagai bagian dari dunia roh yang berdampingan dengan saya yang 

nyata yang dalam keadaan marah, kecewa, atau disakiti kemudian balik 

menyerang manusia. Pandangan ini mewarisi cara berpikir pada tahapan 

teologis dari Auguste Comte yang mencari penyebab akhir dalam peristiwa 

alam dan menemukannya dalam kekuatan adimanusiawi (Hardiman, Filsafat 

Modern). Sementara di sisi lain, virus ini dianggap entitas nyata mahluk hidup 

sangat kecil yang juga mengalami proses replikasi (pembelahan diri) dan 

mutasi (perubahan bentuk) seperti layaknya sel hidup yang ada pada manusia. 

Manusia sebagai pusat semesta mempunyai keyakinan yang kuat untuk dapat 

mengendalikan dan menghentikan proses penyebaran virus COVID-19 ini pada 

waktunya.  
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ada pada saat ini mau pun yang akan datang. Sebab penderitaan ringan yang 

sekarang ini, mengerjakan bagi kami kemuliaan kekal, yang melebihi segala-

galanya jauh lebih besar daripada penderitaan kami (2 Korintus 4; 17).  
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MITIGASI COVID-19 DALAM  

PERSPEKTIF ILMU KOMUNIKASI 

 
Jonas Klemens Gregorius Dori Gobang 

Universitas Nusa Nipa 

Jl. Kesehatan No.3 Maumere – Flores, NTT, 86111, Telp (0382) 22388 

 

“Sengsara zaman ini tidak sebanding dengan kemuliaan, yang akan 
dinyatakan kepada kita ...semua makhluk masih mempunyai pengharapan 

akan dibebaskan dari belenggu kebinasaan...”  

(Rom 8,18-21). 

 

Sampai kapankah pandemi COVID-19 ini berlangsung? Semua orang di 

berbagai tempat di dunia ini memiliki satu pengharapan yang sama yakni 

segeralah berakhir pandemi COVID-19 ini. COVID-19 dengan berbagai 

variannya telah membuat masyarakat dunia resah. Masyarakat resah bahkan 

panik bukan hanya karena takut terjangkit virus dan menjadi korban tetapi juga 

karena kehilangan pekerjaan, kesulitan mengakses sumber-sumber 

penghasilan bagi mereka yang bekerja serabutan, tidak sedikit tempat-tempat 

usaha ekonomi yang harus tutup alias gulung tikar. COVID-19 tidak hanya 

menyerang kesehatan manusia tetapi juga mengacaukan sendi-sendi 

kehidupan sosial dan ekonomi warga. Kondisi inilah yang menambah 

keresahan dan kepanikan warga.  

Keresahan atau kepanikan mestinya dapat diminimalisir manakala disiplin 

atas aturan protokol kesehatan ditaati oleh segenap warga masyarakat. 

Gempuran berbagai informasi seputar pandemi COVID-19 dari berbagai media 

terutama media sosial turut mempengaruhi tingkat kecemasan warga. 

Revolusi media dan teknologi komunikasi harus membuat masyarakat menjadi 

mampu menghadapi pandemi ini dengan tenang, tidak panik dan apalagi 

“grusa-grusu” soal BLT (Bantuan Langsung Tunai) di berbagai wilayah akibat 
miskomunikasi antara warga dan pemimpinnya, adanya data warga miskin 

yang invalid dan salah urus bantuan bagi warga di tingkat desa/kelurahan. 

Revolusi media dan teknologi komunikasi telah memunculkan budaya 

komunikasi pada masa pandemi dan pasca COVID-19 nanti. Budaya komunikasi 

berkaitan dengan pola dan nilai yang muncul akibat dari adanya interaksi antar 

manusia. Interaksi manusia di tengah pandemi ini sejatinya memunculkan 

budaya komunikasi yang kelak menjadi pola budaya baru pasca COVID-19. 
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tengah pandemi COVID-19 bukan hanya urusan bisnis semata melainkan juga 

berakar pada hubungannya dengan aspek kesehatan dan keselamatan warga 

selain aspek sosial, politik dan budaya (McQuails,2000:189). 

Kepada kita pada masa pandemi COVID-19, fakta dalam ketelanjangannya 

terus menampilkan bahwa kita harus membangun solidaritas dalam 

menghadapi COVID-19 jika kita tidak ingin korban menjadi terus bertambah. 

Dunia memang sedang dirundung sengsara akibat COVID-19. Tetapi 

pengharapan akan dibebaskan dari belenggu kebinasaan akibat COVID-19 

harus selalu diupayakan. Kita butuh mitigasi COVID-19 yang benar sebagai 

kompas menuju arah pembebasan dari belenggu maut ini. Selamat tinggal 

COVID-19! 
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Kita mau mendalami tema ”Membangun Komunitas”. Kata ‘komunitas’ 
dapat diartikan luas sekali: di dalamnya termaktub pengertian komunitas, yang 

dibangun oleh manusia satu sama lain maupun oleh manusia dengan ciptaan 

Tuhan yang lain. Namun, di dalamnya tersimpan pula komunitas antara 

manusia dengan semua yang terberkati dalam Tuhan, sampai pada komunitas 

yang terwujud dalam alam semesta di tengah kultur bhineka. Mungkin 

lukisannya dapat terpapar dengan pengalaman berikut: 

Hari penting bagi saya, 8 April 2011, membawa kejutan karena diundang 

untuk berbincang-bincang oleh Sinode Gereja Kristen Jawa di Salatiga. Suatu 

kehormatan besar. Saya ditugasi untuk ikut menyusuri langkah-langkah Gereja 

Kristen Jawa guna melakukan ’discernment’: langkah apa yang perlu diambil 
agar dapat melaksanakan pengutusan untuk melayani jemaatnya dalam 

menjadi ’tanda dan sarana’ bahwa Allah sekarang ini terus menyelamatkan 
manusia melalui Gereja-Nya. Pada hari itu saya mulai paparan saya dalam 

bahasa Jawa-tinggi sebagaimana saya kira harus saya lakukan di tengah 

keluarga Gereja Kristen Jawa, yang sudah saya kenal sejak kecil di kota 

kelahiran saya Yogyakarta dan saya lanjutkan dalam menuntut pelajaran 

beberapa waktu di Dutawacana, Yogyakarta sekitar tahun 1970an maupun 

dalam interaksi saya dengan Keluarga Margoyudan akhir-akhir tahun 1977an. 

Komunikasi tersebut TERNYATA harus saya pindah ke dalam bahasa Indonesia 

untuk memperlancar diskusi karena komunitas, yang saya layani, mengandung 

warga, yang tidak begitu saja menguasai Bahasa Jawa-tinggi, sebagaimana 

semula saya andaikan.Pendekatan lintas Gereja yang terbuka di Salatiga itu 

menegaskan segi komunikatif, yang tidak kalah pentingnya di tengah keinginan 

untuk membangun komunikasi, yang akrab lahir batinnya.  

Pada tanggal 14 Mei 2011 saya berjumpa dengan seorang pemuka Gereja 

Kristen Jawa di Jakarta yang tidak dari suku Jawa. Kejadian itu memperlihatkan 

kenyataan terbentuknya inklusivitas Paguyuban Umat Beriman di kota besar. 

Sementara itu, pada hari yang sama saya mendiskusikan masalah kekerasan 

yang amat meresahkan rakyat Indonesia bersama dengan keluarga Gereja 

Kristen Indonesia Pondok Indah, Gereja Kristen Jawa Nehemia serta Paroki St. 

Stephanus Cilandak dari Keuskupan Agung Jakarta. Salah satu rekan bicaranya 

pernah mendapat kuliah saya di Sekolah Tinggi Teologi Proklamasi, yang sejak 

sekitar dua dekade boleh saya layani. 

EPILOG 



 

320 | Multifaset Komunikasi Strategik di Masa Pandemi 

Dalam pada itu, seorang saudari dekat saya sudah berpindah jemaat: dari 

menjadi bagian Umat Muslim, menjadi beriman kepada Yesus Kristus. 

Suaminya (yang saat ini sudah dipanggil Tuhan: kita percayakan kepada 

kerahiman Tuhan), semula warga Huria Kristen Batak Protestan, kemudian 

bergabung dengan komunitas Gereja Kristen Pasundan, suatu hal yang 

nampaknya dapat dipahami, mengingat bahwa mereka tinggal di daerah 

Bekasi. Namun kita menemukan ”terjadinya proses pembentukan Paguyuban 
Umat Beriman yang inklusif, ketika dicermati, bahwa saudara ipar saya itu 

adalah seorang dari suku Batak-Toba, yang memang sebelumnya menjadi 

bagian dari komunitas HKBP”. Sifat inklusif itu semakin kelihatan, apabila kita 
mengerti, betapa dekatnya keluarga HKBP dengan pengimanan Luther, 

sedangkan komunitas Gereja Kristen Pasundan mempunyai sejumlah ciri yang 

lebih dekat dengan iman yang dihayati murid-murid Calvin.  

Contoh-contoh itu mengajak saya meneruskan permenungan tentang 

konteks-konteks baru para warga negara Indonesia di tengah bangsa yang 

berkembang terus; khususnya di kota-kota dengan budaya majemuk, seperti 

Jakarta, Medan, Surabaya dan Makassar, yang subur dengan pendekatan 

inklusif: baik dari sudut budaya maupun profesi.  

Sifat inklusif itu dapat menjangkau pada arah pendobrakan eksklusivitas 

lain, apabila kita tidak berhenti pada pengamatan, bahwa ras dan suku serta 

agama kerap sulit berdekatan,- tetapi juga bahwa dalam sejumlah masalah 

kemasyarakatan pun pria dan wanita juga sering tidak tanpa jurang pemisah 

dan bahwa beberapa jurang sosial kerap memisahkan banyak kelompok; 

termasuk yang disebabkan karena adanya perbedaan perlakuan terhadap alam 

dan binatang. Gambar kerukunan dan perdamaian inklusif dari Nusantara, 

sering kali menjadi asing bagi orang yang bahkan berpegang teguh 

pada ”bhinneka tunggal ika”. Kepercayaan kepada Tuhan, Pencipta Alam 
Semesta, tidak selalu mampu memecahkan masalah-masalah yang kerap 

berwarna amat eksklusivistik itu. 

Untuk itu rupanya diperlukan suatu niat komunikatif, yang mencoba setia 

kepada Tuhan dan setia kepada manusia maupun alam semesta dalam konteks 

kemajemukan umat manusia dengan aneka keruwetannya. Dengan demikian 

komunikasi dapat lebih menyadari juga hakikatnya sendiri. 

Sebab komunikasi adalah proses pemersatuan, artinya, kata-kata manusia 

tentang buah pikiran, perasaan dan tindakan. Dalam sejarah, komunikasi dapat 

menjadi refleksi manusia tentang kata-kata, tingkah laku dan hidupnya, dalam 

kaitannya dengan sesama manusia, yang berdialog. Dalam kosa kata berbahasa, 

yang dibicarakan dan dilakukan dalam komunikasi mendalam adalah bahwa 

orang merefleksikan dirinya. Dalam masyarakat, komunikasi merupakan 

bagian dari seluruh dinamika proses berinteraksi, yakni pembentukan 
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Paguyuban, yang kalau disingkat dapat disebut PUBER (Paguyuban Untuk 

Berkomunikasi). Sementara itu, pendorong pertama untuk studi ini saya 

peroleh dari pengalaman sering berjumpa dengan dua gadis PUBER dan 

keluarganya, yang kelihatan guyub, dalam kesederhanaan mereka. 

Kekhususan paguyuban domestik puber ini adalah akibat dari pembangunan 

Jakarta yang dijajakan dengan sasaran kesejahteraan bersama. Ternyata 

mereka termasuk kelompok orang yang tersingkir di kota. yang merupakan 

cermin seluruh Indonesia ini. 

Namun, kesibukan harian saya, untuk belajar komunikasi, keprihatinan 

tambahan saya yang memakan perhatian dalam melayani pemersatuan 

komunitas kategorial di Kota Jakarta ini merupakan latar belakang penting bagi 

seluruh minat saya. Oleh sebab itu, studi ini saya beri judul MEMBANGUN 

PUBER INKLUSIF. Saya ingin merefleksikan hidup di kota dan sekaligus 

mempertanggungjawabkan, mengapa saya mempertaruhkan hidup saya di 

Jakarta. Saya juga ingin mendalami seluk beluk jiwa orang-orang, yang 

merupakan rekan saya dalam membangun PUBER. 
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Kontribusi Intelektual Kristiani 

Lebih dari dua tahun dunia telah hidup dalam masa pandemi COVID-19 

yang memengaruhi hampir semua lini kehidupan. Selain masalah kesehatan, 

pandemi COVID-19 berdampak pada antara lain ekonomi, sosial, keagamaan, 

keluarga, dan tentu saja komunikasi. Di tengah pandemi yang belum diketahui 

kapan akan berakhir ini, sejumlah intelektual muda kristiani ekumenis 

melakukan berbagai penelitian yang berfokus pada komunikasi. Maka lahirlah 

dua buku bunga rampai yang berjudul “Multifaset Komunikasi Strategik di 
Masa Pandemi” dan “Strategi Media Komunikasi di Masa Pandemi.” Setiap bab 
dalam kedua buku ini menunjukkan kapasitas peneliti pada dosen-dosen di 

berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Penelitiannya pun dilakukan di 

Indonesia. Dengan demikian kedua buku ini merupakan kontribusi pemikiran 

para intelektual kristiani ekumenis yang peduli pada situasi konkret 

masyarakat masa kini. Melalui kedua buku ini para pembaca, baik yang berlatar 

belakang ilmu komunikasi maupun bukan, dapat memahami berbagai isu 

komunikasi pada masa pandemi ini, baik yang terkait dengan era digital, literasi 

digital, elaborasi, media sosial, kesehatan masyarakat, pemberitaan tentang 

COVID-19, ekonomi kreatif, dan masih banyak lagi. Setiap bab disertai dengan 

kerangka teori, hasil penelitian dan analisisnya.  

Keberagaman penelitian menunjukkan betapa luasnya cakupan ilmu 

komunikasi, dan betapa pentingnya kontribusi ilmu komunikasi dalam 

mendidik masyarakat, khususnya pada masa pandemi COVID-19 ini. Walaupun 

ditulis oleh para intelektual kristiani, kedua buku ini dapat dibaca secara luas 

karena topik yang dibahas bersifat umum. Di sinilah kontribusi intelektual 

kristiani kepada masyarakat menjadi nyata. Dalam kacamata ilmu teologi, 

kedua buku ini menunjukkan para intelektual kristiani berteologi publik, yakni 

terlibat dalam persoalan-persoalan konkret di tengah masyarakat. Ilmu yang 

dikuasai tidak hanya dipakai untuk mengajar di kelas, namun menjadi 

kontribusi pemikiran bagi masyarakat.  

Para intelektual kristiani peduli terhadap situasi pandemi COVID-19 dan 

mau terlibat bersama masyarakat untuk menemukan isu-isu mendasar, 

menganalisisnya, dan memberikan rekomendasi perubahan yang harus 

dilakukan. Oleh karena itu, identitas kristiani para penulis menjadi latar 

belakang yang menjadi motivasi untuk keterlibatan dalam masyarakat. Namun 
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keterlibatannya itu sendiri bersifat umum, tanpa harus membawa-bawa 

agama. Di sinilah kontribusi itu menjadi inklusif, bersahabat, dan dapat 

melibatkan banyak orang.  

 

 

Pdt. Prof. Tabita Kartika Christiani, S.Th., M.Th., Ph.D. 

Guru Besar Bidang Ilmu Teologi - Fakultas Teologi  

Universitas Kristen Duta Wacana (UKSW), Yogyakarta  

 

Memuliakan Martabat Manusia 

Dengan konteks literasi yang rendah pada masyarakat Indonesia inilah, 

berdirinya Gema Literasi dan Transformasi Ilmuwan Komunikasi Ecclesia 

Indonesia atau GLT IKONESIA sangat relevan, membanggakan, dan 

menjanjikan. GLT IKONESIA ini merupakan komunitas akademisi ilmu 

komunikasi dengan kegiatan literasi bersama dalam tujuan yang mulia sekali 

yakni mendorong transformasi cara berpikir dan bertindak pada lingkup yang 

luas dan mencakup seluruh masyarakat Indonesia. Saya melihat bahwa para 

akademisi ilmu komunikasi ini umumnya dari kalangan dosen muda yang 

sangat potensial dan energik, dan yang memiliki cita-cita mulia bagi 

peningkatan literasi pada masyarakat Indonesia. Hal ini sangat relevan 

mengingat rendahnya literasi masyarakat kita, seperti sudah disinggung di 

depan. GLT IKONESIA langsung menggebrak dengan dua buah buku yang total 

terdiri atas 66 artikel dari 82 penulis, dan yang hebat lagi para penulis itu 

berasal dari 37 Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta. Dari pengalaman saya, 

mengumpulkan artikel sebanyak itu dari sekian perguruan tinggi yang tersebar 

di hampir seluruh wilayah Indonesia pasti tidak mudah, dan GLT IKONESIA 

telah berhasil mewujudkannya. 

Mencermati kedua buah buku ilmiah dari GLT IKONESIA, yang berjudul 

Multifaset Komunikasi Strategik di Masa Pandemi, dan Strategi Media 

Komunikasi di Masa Pandemi, saya menemukan keragaman, keluasan, dan 

kedalaman tema dan bidang yang dibahas, metodologi yang digunakan, dan 

inspirasi hasil riset masing-masing artikel demi kemajuan dan peningkatan 

literasi bidang ilmu komunikasi di Indonesia. Dari perspektif kemanusiaan, saya 

memandang tulisan-tulisan dalam kedua buku tersebut dapat ikut 

menyumbang bagi refleksi atas perwujudan martabat manusia. Bagi saya 

mewujudkan martabat manusia di dunia ini dan khususnya di Indonesia 

merupakan tujuan utama dari segala macam ilmu, termasuk ilmu komunikasi 

yang menjadi ranah para anggota GLT IKONESIA. Ungkapan klasik dari Irenius 

yang sangat terkenal, yaitu Homo Vivens, Dei Gloria, menunjukkan bahwa 

perjuangan bagi hidup manusia, khususnya martabat manusia, merupakan 
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kemuliaan Allah sendiri. Dengan lain kata, Allah justru dimuliakan ketika hidup 

manusia diperjuangkan, dan martabatnya dibela dan diluhurkan. Dengan cara 

masing-masing, setiap artikel dari kedua buah buku ini memperkaya 

pemahaman kita terhadap peran dan tempat komunikasi bagi kesejahteraan 

hidup bersama di muka bumi ini. 

Semoga GLT IKONESIA semakin maju dan jaya. Semoga kedua buku sebagai 

karya perdana bersama ini menjadi berkat bagi kita semua, yakni seluruh 

masyarakat Indonesia yang begitu plural dan majemuk ini. Terimakasih dan 

Profisiat kepada GLT IKONESIA! 

 

 

Rm. Prof. Dr. Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita, Pr. 

Guru Besar Bidang Ilmu Teologia - Fakultas Teologi  

Universitas Sanata Dharma (USD), Yogyakarta 

 

  



 

  

 
 

 

GEMA LITERASI DAN TRANSFORMASI ILMUWAN KOMUNIKASI ECCLESIA 

INDONESIA atau yang disingkat dengan GLT IKONESIA merupakan komunitas 

akademisi rumpun ilmu komunikasi yang melakukan giat literasi bersama, 

sebagaimana koridor akademik yang diharapkan memberi transformasi atau 

perubahan cara berpikir dan bertindak pada lingkup yang lebih luas mencakup 

wilayah Indonesia. Sebuah Ecclesia (dalam Bahasa Latin) atau Ekklesia (dalam 

Bahasa Yunani) yang diartikan sebagai perkumpulan, sehingga diharapkan 

seseorang yang memiliki kepribadian Ecclesia, identik dengan mudah diterima, 

berinteraksi dengan sesama. 

Pada kesempatan ini GLT IKONESIA telah menghimpun anggota dalam 

skala nasional, dari Pulau Sumatera, Jawa, hingga Sulawesi dan Nusa Tenggara. 

Berpijak pada latar belakang ilmu komunikasi mendorong setiap insan yang 

tergabung untuk berkarya bersama memaknai Masa Pandemi COVID-19 

sebagai momentum. Sebanyak 65 artikel telah dikumpulkan dari 82 penulis 

yang merepresentasikan 37 Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta, lalu 

diklasifikasikan menjadi dua (2) jilid Buku Perdana GLT IKONESIA sesuai arah 

tema penulisan masing-masing, yaitu:  

1. MULTIFASET KOMUNIKASI STRATEGIK DI MASA PANDEMI. Buku jilid 

pertama GLT IKONESIA ini ditujukan secara khusus mencermati sejumlah 

tingkatan komunikasi di masyarakat yang memiliki keterkaitan erat dengan 

COVID-19 sebagai fenomena sosial. Menyeringai dengan ragam bentuk 

problematika yang timbul, sehingga layak disikapi melalui beberapa jenis 

komunikasi strategik. Terdapat 33 artikel yang menyoroti tiga (3) jenis 

multifaset komunikasi strategik, antara lain: sebelas (11) artikel melihat 

potensi KOMUNIKASI BISNIS STRATEGIK; sepuluh (10) artikel 

memperlihatkan geliat STRATEGI KOMUNIKASI POLITIK; disambung 

dengan 12 artikel yang menyoal hal yang paling mikro dalam komunikasi 

berupa STRATEGI INTERPERSONAL DAN KELUARGA.  

2. STRATEGI MEDIA KOMUNIKASI DI MASA PANDEMI. Buku jilid kedua GLT 

IKONESIA sengaja dikemas bagi insan pegiat media komunikasi yang 

memberi gambaran bagi khalayak luas untuk memaknai konten terkait 

COVID-19. Pesan tersebut berpendar pada aneka bentuk media yang 

berkelindan di sisi kehidupan manusia, sehingga menarik dikaji bersama 

melalui beberapa jenis strategi media. Terdapat 32 artikel yang menyoroti 

tiga (3) jenis strategi media komunikasi, antara lain: tujuh (7) artikel secara 
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khusus mendudukkan STRATEGI MEDIA DAN PERS; 12 artikel 

menunjukkan peran STRATEGI MEDIA BARU; dilanjutkan 13 artikel secara 

spesifik memberi andil pada kompleksitas situasi saat ini dengan DATA 

DAN PESAN STRATEGIK. 

 

Berbagai perspektif yang dapat dihimpun oleh Para llmuwan Komunikasi 

GLT IKONESIA secara bijak diharapkan mampu menyemaikan implementasi 

ilmu kepada beragam pemangku kepentingan. Dalam upaya memaknai masa 

pandemi ini, kami juga berharap bahwa penulisan buku ini dapat memberikan 

nuansa komunikasi strategik yang menyasar pada lintas tingkatan maupun 

strategi media komunikasi.  

Pada gilirannya, kebermanfaatan secara optimal semoga dapat dirasakan 

oleh seluruh masyarakat Indonesia sekaligus tuaian informasinya ditautkan 

pada berbagai latar belakang serta kepentingan warga di Tanah Air ini. 

Peruntukan buku ini kami sajikan guna membuka mata masyarakat awam 

dalam meletakkan keutamaan “strategi“, “multifaset”, “media“, dan 
“komunikasi“ di setiap relung pikir hingga tindak laku di masa pandemi ini. 
Selain itu, untuk mengukir asa bersama dalam menyelami hiruk pikuk pelbagai 

situasi di masyarakat. 
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